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Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Notasi Balok
Menggunakan Model Teams Games Tournament (TGT)
Di SMA Negeri 1 Banjarnegara
Oleh:
Wahyu Dhian Mustika Wardhani
NIM. 08208241033
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar membaca
notasi balok siswa dalam pembelajaran seni musik melalui model Teams Games
Tournament. Hal ini dikarenakan sebelum dilakukan penelitian, materi teori
musik dasar kususnya membaca notasi balok merupakan pembelajaran yang
kurang diminati oleh siswa, sehingga mempengaruhi prestasi yang dicapai siswa
yakni tergolong rendah.
Jenis penelitian yang digunakan adalah Classroom Action Research
(CAR) atau Penelitian Tindakan Kelas dengan model Kemmis dan Mc Taggart
yang dilakukan dalam 2 siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas X-2 SMA
Negeri 1 Banjarnegara yang mengikuti kelas seni budaya khususnya seni musik,
yang berjumlah 34 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa pedoman observasi, dokumentasi, dan tes. Analisis data
prestasi siswa dianalisis secara deskriptif kualitatif dan presentase ketuntasan
nilai yang diukur berdasarkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) di SMA N 1
Banjarnegara.
Penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca notasi
balok siswa kelas X-2, yakni sebelum penelitian diperoleh hasil rata-rata nilai
sebesar 5.9 dengan nilai terendah 4.3 dan nilai tertinggi 8.5. Setelah diadakan
tindakan pada siklus I diperoleh rata-rata nilai sebesar 7.3 dengan nilai terendah 5
dan nilai tertinggi 8.6. Pada siklus ini, terdapat 12 siswa atau 35.3% yang belum
mencapai KKM di SMA N 1 Banjarnegara. Pada siklus II rata-rata nilai yang
diperoleh siswa sebesar 7.9 dengan nilai terendah 7 dan nilai tertinggi 9.25. Pada
siklus ini terdapat 34 siswa atau 94.1% yang mencapai KKM di SMA 1
Banjarnegara dan siswa atau 5.9% yang belum mencapai KKM di SMA tersebut.
Peningkatan nilai dari sebelum dilaksanakan tindakan ke siklus I adalah 1.4, dan
peningkatan nilai dari siklus I ke siklus II adalah 0.6. Berdasarkan kriteria
keberhasilan tindakan, maka penelitian ini dapat dikatakan berhasil. Hal ini
ditinjau dari peningkatan hasil rata-rata nilai sebelum tindakan ke siklus II adalah
2. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penerapan model Teams Games
Tournament dapat meningkatkan kemampuan membaca notasi balok siswa kelas
X-2 SMA Negeri 1 Banjarnegara.




Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat penting untuk
meningkatkan kecerdasan, dan keterampilan, serta memperkuat
kepribadian dan semangat kebangsaan agar dapat membangun diri sendiri
maupun bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Menurut UU RI
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1
dinyatakan bahwa :
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”. (Depdiknas,2003 : 3)
Peningkatan mutu pendidikan di sekolah tidak terlepas dari
keberhasilan proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar tersebut
dipengaruhi oleh beberapa komponen, diantaranya guru, siswa, metode
mengajar, media pembelajaran, keaktifan siswa maupun motifasi siswa itu
sendiri dalam belajar. Komponen-komponen tersebut memegang peranan
penting dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar sehingga
akan mempengaruhi hasil belajar.
2Selama ini kondisi di lapangan menunjukkan bahwa dalam proses
pembelajaran masih banyak permasalahan di dalamnya. Hasil pengamatan
di kelas serta diskusi dengan guru dalam proses belajar seni musik,
khususnya materi teori musik dasar tentang membaca notasi balok siswa
kelas X SMA Negeri 1 Banjarnegara tahun ajaran 2012/2013 terdapat
beberapa kendala yang mempengaruhi hasil belajar siswa, kendala
tersebut diantaranya: partisipasi siswa rendah dalam kegiatan
pembelajaran seni musik, dominasi siswa tertentu dalam proses
pembelajaran, siswa kurang tertarik dengan pelajaran seni musik karena
tidak diikut sertakan dalam UAN, serta metode pembelajaran yang
digunakan guru masih menggunakan metode ceramah. Hal tersebut
menjadikan nilai pembelajaran membaca notasi balok rendah. Ketuntasan
nilai siswa dalam ulangan harian pertama hanya mencapai 30 % dan
sisanya 70% masih belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) di SMA N 1 Banjarnegara yaitu 7.5.
Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya solusi untuk
perbaikan proses belajar mengajar di SMA Negeri 1 Banjarnegara, yaitu
dengan meningkatkan mutu pembelajaran yang lebih berkualitas dan
merubah proses belajar mengajar menjadi lebih variatif. PTK atau
Penelitian Tindakan Kelas merupakan langkah yang tepat untuk mengatasi
masalah pembelajaran dan tindakan perbaikan. Melalui proses penelitian
tersebut, secara dinamis guru senantiasa melakukan perbaikan
pembelajaran di kelas dan mengembangkan keahlian mengajar. PTK
3merupakan suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif
terhadap berbagai “aksi” atau tindakan yang dilakukan oleh guru/pelaku,
mulai dari perencanaan sampai dengan penilaian terhadap tindakan nyata
di dalam kelas yang berupa kegiatan belajar-mengajar untuk memperbaiki
kondisi pembelajaran.
Penelitian tindakan kelas dapat dilakukan dengan mengaplikasikan
suatu model pembelajaran yang mewajibkan siswa berperan aktif dan
kreatif. Apabila belajar aktif mendominasi aktivitas pembelajaran maka
siswa dapat menggunakan potensi otak untuk memecahkan persoalan, atau
mengaplikasikan apa yang baru dipelajari.
Berdasarkan pertimbangan tersebut maka diperlukan suatu
alternatif lain yaitu bagaimana caranya menyampaikan suatu materi agar
siswa merasa senang dan paham terhadap materi yang akan dipelajari serta
siswa tidak merasa bosan selama kegiatan belajar mengajar. Alternatif itu
adalah dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT). TGT adalah salah satu tipe atau model pembelajaran
kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa
tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor
sebaya dan mengandung unsur permainan dan reinforcement. “Teams
Games Tournament (TGT) pada mulanya dikembangkan oleh David
deVries dan Keith Edwards, ini merupakan model pembelajaran pertama
dari Johns Hopkins” (Slavin, 2008: 13). Pembelajaran kooperatif dengan
model TGT ini memiliki kesamaan dengan model Student Team Acheiced
4Division (STAD) dalam pembentukan kelompok dan penyampaian materi
tetapi menggantikan kuis dengan turnamen dimana siswa memainkan
game akademik dengan anggota lain untuk meyumbangkan point bagi
skor timnya (Slavin, 2008: 13).
Metode pembelajaran sudah sepantasnya mengalami perubahan
dengan meninggalkan metode pembelajaran ceramah dan menerapkan
metode pembelajaran yang baru dan efektif. Metode pembelajaran yang
terkesan membosankan digantikan dengan metode pembelajaran yang
lebih kreatif dimana siswa lebih berperan aktif di dalam proses
pembelajaran. Namun perlu disadari bahwa untuk mengubah metode
pembelajaran juga bukan hal yang mudah. Maka penulis ingin melakukan
penelitian tindakan kelas guna meningkatkan mutu pembelajaran pada
khususnya mata pelajaran Seni Budaya / Seni Musik dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game
Tournament.
B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka
penelitian ini akan difokuskan pada upaya meningkatkan kemampuan
membaca notasi balok siswa kelas X-2 SMA N 1 Banjarnegara dengan
menggunakan model Teams Games Tournament.
5C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: Bagaimanakah upaya meningkatkan kemampuan membaca notasi
balok dengan menggunakan model Team Games Tournament di SMA
Negeri 1 Banjarnegara?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
meningkatkan kemampuan membaca notasi balok siswa kelas X-2 SMA
Negeri 1 Banjarnegara tahun ajaran 2012/2013 dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament).
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam
bidang Seni Musik untuk meningkatan kwalitas pembelajaran di
sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru seni musik diharapkan dapat meningkatkan dan
mengembangkan kualitas mengajar notasi balok dengan model TGT,
sehingga pembelajaran dapat dicapai secara optimal.
6b. Bagi Siswa, dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan
keterampilan bermusik, belajar seni musik menjadi lebih menarik,
sehingga siswa tidak lagi mengkesampingkan mata pelajaran Seni
Musik, serta dapat meningkatkan cara berfikir yang logis dan kritis
sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan nyata sehingga
diperoleh hasil belajar yang berkualitas.
c. Bagi Sekolah, memberikan suatu alternatif dalam upaya
peningkatkan kualitas proses belajar mengajar khususnya pada mata





Menurut Tarigan (1986: 71), membaca merupakan suatu proses
yang dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan
yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau
bahasa tulis. Dari segi linguistik, membaca adalah suatu proses
pengandaian kembali dan pembacaan sandi. Membaca dapat pula
diartikan sebagai metode yang digunakan untuk berkomunikasi dengan
diri sendiri maupun dengan orang lain.
Ada tiga kelompok definisi membaca menurut para ahli (dalam
Harjasujana, 1996: 1). Kelompok pertama mendefinisikan membaca
sebagai tafsiran terhadap pengalaman secara umum. Jennings (dalam
Harjasujana, 1996: 1) sebagai wakil kelompok pertama berpandangan
bahwa membaca dimulai dengan pengenalan terhadap peristiwa yang
berulang-ulang datang. Bagi kelompok kedua, membaca merupakan
penafsiran atas lambang-lambang grafis. Flesch (dalam Harjasujana,
1996: 2) wakil kelompok kedua, berpendapat bahwa membaca sebagai
kegiatan memperoleh makna dari berbagai gabungan huruf. Makna
membaca bagi kelompok ketiga merupakan gabungan definisi kelompok
kesatu dan kedua. Horn (dalam Harjasujana, 1996: 2) berpendapat bahwa
8membaca sebagai kegiatan yang meliputi berbagai proses pendekatan dan
pelestarian makna melalui penggunaan kertas bertulis. Menurut Russel
(dalam Harjasujana, 1996: 3), membaca sebagai kegiatan yang rumit dan
kompleks.
Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa dengan cara
memahami ide, menafsirkan lambang-lambang grafis, menangkap
makna, dan memperoleh pesan dalam bahasa tulis, baik bermakna lugas
maupun makna kias yang tertuju pada pemahaman.
Memahami lambang atau simbol merupakan salah satu definisi
mengenai pemahaman membaca. Dalam hal ini notasi balok merupakan
sebuah simbol yang membacanya mempunyai cara atau aturan tersendiri.
Notasi balok merupakan simbol yang dapat melukiskan tinggi rendahnya
nada.
2. Seni Musik
Menurut soeharto (1992: 86) musik adalah “seni pengungkapan
gagasan melalui bunyi, yang unsur dasarnya berupa melodi, irama, dan
harmoni.” Dalam bukunya yang lain, soeharto dkk (1996: 58) musik
adalah “gambaran (refleksi) kehidupan masyarakat yang dinyatakan
melalui suara dan irama sebagai alatnya dalam bentuk warna s esuai
dengan alam masyarakat yang diwakilinya.”
9Musik juga sering dikatakan sebagai hasil penulisan suatu ide
oleh para komponis dengan menggunakan bahasa musik yang berupa
isyarat, lambang atau tanda-tanda khusus (soeharto dkk, 1996: 59).
Sedangkan menurut Mudjilah “Musik adalah suatu susunan tinggi-rendah
nada yang berjalan dalam waktu.” Hal ini dapat dilihat dari notasi musik
yang menggambarkan besarnya waktu dalam arah horizontal, dan tinggi-
rendah nada dalam arah vertikal.
Definisi musik menurut Soeharto (1992: 86) yakni: “Gagasan
melalui bunyi yang unsur dasarnya berupa melodi, irama, dan harmoni
dengan unsur pendukung berupa bentuk gagasan sifat dan warna bunyi
yang dalam penyajiannya sering berpadu dengan unsur-unsur lain seperti
bahasa, warna, dan gerak.”
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa musik adalah suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk komposisi
musik atau lagu yang mengungkapkan pikiran dan gagasan penciptanya
melalui unsur dasarnya berupa melodi, irama, dan harmoni dengan
menggunakan bahasa musik yang berupa isyarat, lambang atau tanda
khusus melalui suara dan irama sebagai alatnya.
Unsur-unsur Musik yang akan di kaji dalam penelitian ini adalah
melodi dan irama, karena unsur tersebut merupakan unsur utama dalam




Menurut Miller (1780: 37) melodi adalah suatu rangkaian
nada-nada yang terkait biasanya bervariasi dalam tinggi-rendah dan
panjang-pendeknya nada-nada. Nada-nada dalam notasi balok, tidak
dapat dibunyikan apabila tidak ada patokan untuk menetapkan salah
satu nada. Apabila salah satu nada sudah diketahui, maka nada yang
lain akan bisa ditempatkan. Patokan tersebut disebut tanda kunci.
Ada beberapa tanda kunci yang dipakai sebagai patokan dalam
notasi musik yaitu, G,F, dan C.
G F C
Gambar 1 : Tanda Kunci
Sistem nada yang digunakan saat ini adalah susunan nada- nada
dari nada rendah sampai tinggi, yang terdiri dari 7 nada, dengan
masing-masing nada mempunyai jarak setengah dan satu, susunan
nada-nada tersebut dinamakan Oktaf. Jumlah nada-nada tersebut
diberi nama sesuai dengan 7 buah huruf awal dari alphabet, yaitu
a,b,c,d,e,f, dan g. Tokoh musik Johann Sebastian Bach, membagi
sistem nada-nada yang ada menjadi 12 nada dengan jarak masing-
masing setengah, yang dikenal dengan sistem well tempered. Adapun
ketujuh nama nada-nada tersebut adalah :
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A B C D E F G
(jerman,Inggris,Amerika)
la si(ti) do re mi fa sol
(Itali, Perancis)
Melodi dituliskan dengan menggunakan notasi. Notasi
merupakan bagian terpenting dari musik, yang dalam pembelajaran ini
nantinya menjadi objek kajian utama. Menurut Syafiq (2003: 299),
notasi adalah sistem pengaturan not, dan notasi balok adalah notasi
yang satuannya berupa lambang gambar. Syafiq juga menuliskan
bahwa notasi musik adalah cara untuk melukiskan tinggi rendah nada
dan panjang pendek nada. Sedangkan pendapat Badudu (2003: 244)
notasi itu memilik beberapa arti, yaitu “sistem lambang (tanda) yang
mengambarkan bilangan, nada atau ujaran, dan proses perlambangan
bilangan, nada atau ujaran dengan lambang.” Jadi dapat penulis
simpulkan bahwa notasi merupakan bagian terpenting dari musik
dengan menggunakan lambang atau gambar berupa lima garis datar
yang berfungsi sebagai tempat untuk meletakkan nada. Notasi juga
dapat disebut sebagai salah satu cara melukiskan nada dengan
menggunakan lambang atau gambar.
Notasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah not yang
berirama. Irama atau ritme ditentukan oleh durasi atau lama suatu
bunyi. Panjang pendeknya bunyi digambarkan dengan simbol-simbol
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yang disebut dengan notasi bunyi dan notasi diam/tanda istirahat.
(Mudjilah, 2004: 4)
Adapun bentuk dan harga notasi adalah sebagai berikut :















Menurut Mudjilah (2010: 8) , Panjang pendeknya (durasi) not-
not, membentuk suatu irama, yang digambarkan dalam simbol-simbol
not. Panjang not ditentukan oleh durasi dari tiap getaran. Getaran
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yang teratur, disebut dengan beat (pukulan). Getaran tersebut dapat
lambat atau cepat, akan tetapi harus teratur.
3. Model Pembelajaran Team Games Tournament (TGT)
Pembelajaran menurut Sudjana (dalam Sugihartono dkk, 2007: 80)
adalah setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang
dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar. Sedangakan
Gulo (dalam Sugiharto dkk, 2007: 80) mendefinisikan bahwa
pembelajaran sebagai usaha untuk menciptakan sistem lingkungan yang
mengoptimalkan kegiatan belajar.
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas.
Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan,termasuk didalamnya tujuan – tujuan pengajaran, tahap – tahap
dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan
kelas ( Arends dalam Trianto, 2010: 51)
Dalam penelitian ini model yang digunakan adalah Team Games
Tournament (TGT) sedangkan TGT merupakan bagian dari pembelajaran
koorp eratif (coorperative learning). Etin Solihatin & Raharjo (dalam
Parendarti, 2009), mengartikan cooperative sebagai bentuk kerja sama
dalam mencapai tujuan bersama. Cooperative learning merupakan suatu
metode pembelajaran yang membantu siswa dalam mengembangkan
pemahaman dan sikapnya sesuai dengan kehidupan nyata sehingga dalam
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bekerja secara bersama-sama diantara sesama anggota kelompok dapat
meningkatkan motivasi, produktivitas, dan hasil belajar. Dalam kegiatan
kooperatif, siswa secara individual mencari hasil yang menguntungkan
bagi seluruh anggota kelompoknya. Sehingga belajar kooperatif
merupakan pemanfaatan kelompok kecil dalam pembelajaran yang
memungkinkan siswa bekerja sama untuk mengoptimalkan proses
belajarnya.
Menurut Slavin (2008), model Student Team Learning adalah
teknik pembelajaran kooperatif. Dalam model Student Team Learning,
tugas-tugas yang diberikan pada siswa bukan melakukan sesuatu sebagai
sebuah tim, tetapi belajar sesuatu sebagai sebuah tim. Tiga konsep
penting dalam metode Student Team Learning adalah penghargaan bagi
tim, tanggung jawab individu, dan kesempatan sukses yang sama. model
tersebut dikembangkan menjadi beberapa variasi, antara lain Student
Team-Achievement Division (STAD), Teams-Games-Tournament (TGT),
Jigsaw II, Cooperative Integrate, Reading and Composition (2), dan
Team Accelerated Instruction (TAI).
Dalam penelitian ini model yang akan di gunakan untuk upaya
peningkatan kemampuan membaca notasi balok siswa, adalah model
TGT. Model pembelajaran ini merupakan salah satu tipe atau model
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas
seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa
sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainanan. Aktivitas
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belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran
kooperatif model TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks
disamping menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, kerja sama,
persaingan sehat dan keterlibatan belajar.
Model TGT pada mulanya dikembangkan oleh David deVries dan
Keith Edwards, ini merupakan model pembelajaran pertama dari Johns
Hopkins” (Slavin, 2008: 13). Pembelajaran kooperatif dengan model ini
memiliki kesamaan dengan model Student Team Acheiced Division
(STAD) dalam pembentukan kelompok dan penyampaian materi tetapi
menggantikan kuis dengan turnament dimana siswa memainkan game
akademik dengan anggota lain untuk meyumbangkan point bagi skor
timnya (Slavin, 2008: 13).
Menurut Slavin (2008: 166) model pembelajaran TGT dibagi
menjadi beberapa tahap pembelajaran yaitu:
a) Presentasi kelas
Materi dalam TGT pertama-tama diperkenalkan dalam
presentasi di dalam kelas. Ini merupakan pengajaran langsung
seperti yang seringkali dilakukan atau didiskusi pelajaran yang
dipimpin oleh guru, tetapi juga bisa memasukkan presentasi
audiovisual. Bedanya presentasi kelas dengan pengajaran biasa
hanyalah bahwa presentasi tersebut haruslah benar-benar berfokus
pada unit TGT. Dengan cara ini, para siswa akan menyadari bahwa
mereka harus benar-benar memberi perhatian penuh selama
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presentasi kelas, karena dengan demikian akan sangat membantu
mereka mengerjakan permainan dan skor permainan mereka
menentukan skor tim mereka.
b) Tim
Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh
bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan
etnis. Fungsi utama dari tim ini adalah memastikan bahwa semua
anggota tim benar-benar belajar, dan lebih khususnya lagi, adalah
untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan
permainan dengan baik
c) Game
Game terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang kontennya
relevan yang dirancang untuk menguji pengetahuan siswa yang
diperolehnya dari presentasi kelas dan pelaksanaan kerja tim.
Permainan dalam metode pembelajaran kooperatif model TGT
dapat berupa permainan yang mudah dan banyak dikenal. Dalam
penelitian ini permainan yang akan digunakan yaitu game dengan
kartu soal yang sudah di sediakan. Nilai dari masing-masing
kelompok kemudian dirangking.
d) Tournament
Tournament adalah sebuah struktur dimana game
berlangsung. Biasanya berlangsung pada akhir minggu atau akhir
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unit setelah guru memberikan presentasi di kelas dan tim telah
melaksanakan kerja kelompok terhadap lembar kegiatan.
Jenis permainan yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah kartu soal. Setiap siswa yang bersaing merupakan wakil dari
kelompoknya. Siswa yang mewakili kelompoknya, masing-masing
ditempatkan dalam meja-meja turnamen. Tiap meja turnamen
ditempati 4 sampai 5 orang peserta, dan diusahakan agar tidak ada
peserta yang berasal dari kelompok yang sama. Meja turnamen
diusahakan setiap peserta homogen. Adapun cara permainan
kelompok dalam TGT adalah sebagai berikut:
Tim A
\
Tim B Tim C
Gambar 2 : Penempatan Meja Turnamen (Slavin, 2008:164)
A-1 A-2 A-3 A-4
















C-1 C-2 C-3 C-4
Tinggi sedang sedang rendah
B-1 B-2 B-3 B-4
Tinggi sedang sedang rendah
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e) Penghargaan (Rewards)
Pemberian penghargaan (Rewards) berdasarkan pada rerata
poin yang telah diperoleh dari permainan. Teams yang
memperoleh nilai atau skor tertinggi adalah tim yang menjadi juara
atau pemenang.
f) Materi
TGT dapat digunakan bersama materi-materi kurikulum
yang dirancang khusus untuk pembelajaran tim siswa. Bisa juga
digunakan bersama materi-materi yang diadaptasi dari buku teks
atau sumber-sumber lainya atau bisa juga dengan materi yang
dibuat oleh guru.
Permainan diawali dengan memberitahukan aturan
permainan. Setelah itu permainan dimulai dengan membagikan
kartu-kartu soal untuk bermain (kartu soal dan kunci ditaruh
terbalik di atas meja sehingga soal dan kunci tidak terbaca).
Permainan pada tiap meja turnamen dilakukan dengan aturan
sebagai berikut. (Contoh kartu soal dapat dilihat pada lampiran 2
hal.98)
Pertama, setiap pemain dalam tiap meja menentukan dulu
pembaca soal dan pemain yang pertama dengan cara undian.
Kemudian, pemain yang menang undian mengambil kartu undian
yang berisi nomor soal dan diberikan kepada pembaca soal.
Pembaca soal akan membacakan soal sesuai dengan nomor undian
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yang diambil oleh pemain. Selanjutnya, soal dikerjakan secara
mandiri oleh pemain dan penantang sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan dalam soal. Setelah waktu untuk mengerjakan soal
selesai, maka pemain akan membacakan hasil pekerjaannya yang
akan ditangapi oleh penantang searah jarum jam. Setelah itu,
pembaca soal akan membuka kunci jawaban dan skor hanya
diberikan kepada pemain yang menjawab benar atau penantang
yang pertama kali memberikan jawaban benar.
Jika semua pemain menjawab salah maka kartu dibiarkan saja.
Permainan dilanjutkan pada kartu soal berikutnya sampai semua
kartu soal habis dibacakan, posisi pemain diputar searah jarum jam
agar setiap peserta dalam satu meja turnamen dapat berperan
sebagai pembaca soal, pemain, dan penantang. Permainan dapat
dilakukan berkali-kali dengan syarat bahwa setiap peserta harus
mempunyai kesempatan yang sama sebagai pemain, penantang,
dan pembaca soal.
Pembaca soal dalam permainan bertugas untuk membaca soal
dan membuka kunci jawaban saja, tidak boleh ikut menjawab atau
memberikan jawaban pada peserta lain. Setelah semua kartu
selesai dijawab, setiap pemain dalam satu meja menghitung jumlah
kartu yang diperoleh dan menentukan berapa poin yang diperoleh
berdasarkan tabel yang telah disediakan. Tabel 10 merangkum
poin-poin turnamen untuk semua kemungkinan hasilnya. Jika
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terjadi nilai seri maka gunakanlah tabel 10 untuk menentukan poin
bagi tiap siswa (Slavin, 2008: 174).
Adapun cara menghitung poin-poin turnamen dapat dilihat
pada tabel berikut ini :





















Peraih skor tertinggi 60 poin 50 60 60 50 60 40 50
Peraih skor tengah atas 40 poin 50 40 40 50 30 40 50
Peraih skor tengah
bawah
30 poin 30 40 30 50 30 40 30
Peraih skor rendah 20 poin 20 20 30 20 30 40 30
Sedangkan untuk lembar skor permainan dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 4: Lembar Skor Permainan






I II III IV V
S 26 Notasi 2 2 3 3 5 15 40
S 25 Dinamika 2 2 3 4 5 16 50
S 2 Artikulasi 2 2 3 4 5 16 50
S 6 Intonasi 2 - - - 5 7 20
S 4 Paranada 2 - 3 4 5 14 30
Selanjutnya, setiap pemain kembali kepada kelompok asalnya dan
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melaporkan poin yang diperoleh berdasarkan tabel yang telah
disediakan. Ketua kelompok memasukkan poin yang diperoleh anggota
kelompoknya pada tabel yang telah disediakan, kemudian menentukan
kriteria penghargaan yang diterima oleh kelompoknya.
Adapun bentuk dari lembar rangkuman tim adalah sebagai
berikut:
Tabel 5: Lembar Rangkuman Tim
Lembar Rangkuman Tim
Artikulasi








Total Skor Tim 290
Rata-rata Tim 41.42
Pemilihan rerata skor kelompok dilakukan dengan cara
menjumlahkan skor yang diperoleh oleh masing-masing anggota
kelompok dibagi dengan banyaknya anggota kelompok. Pemberian
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penghargaan didasarkan atas rata-rata poin yang didapat oleh kelompok
tersebut. Penentuan poin yang diperoleh oleh masing-masing anggota
kelompok didasarkan pada jumlah kartu yang diperoleh (Slavin dalam
http://rudy-unesa.blogspot.com/p/pembelajarankooperatif-tipe-
teams.html, diunduh pada tanggal 21 Januari 2012). Menurut Slavin
(2008: 175) seperti dalam STAD, TGT juga diberikan tiga tingkatan
penghargaan, yang didasarkan pada skor rata-rata tim.
Skor kriteria tim dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 6: Skor Kriteria Tim
Kriteria (Rata-rata tim) Penghargaan
40 Tim Baik
45 Tim Sangat Baik
50 Tim Super
TGT merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang
sangat bermanfaat bagi siswa. Adanya permainan dalam bentuk
turnamen akademik yang dilaksanakan pada akhir pokok bahasan,
memberikan peluang bagi setiap siswa untuk melakukan yang terbaik
bagi kelompoknya. Dengan demikian, akan terjadi suatu kompetisi atau
pertarungan dalam hal akademik, setiap siswa berlomba-lomba untuk
memperoleh hasil belajar yang optimal.
Setelah siswa memahami teori musik dengan menggunakan
pembelajaran tersebut, diharapkan siswa dapat membaca notasi balok
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yang diberikan oleh guru dengan menggunakan instrument vokal yaitu,
menyanyikan melodi dengan menggunakan suara manusia. Adanya
dimensi kegembiraan yang diperoleh dari penggunaan permainan dalam
metode pembelajaran kooperatif tipe TGT, diharapkan siswa dapat
menikmati proses pembelajaran dengan situasi yang menyenangkan dan
termotivasi untuk belajar dengan giat yang pada akhirnya akan
mempengaruhi tingkat konsentrasi, kecepatan menyerap materi
pelajaran, dan kematangan pemahaman terhadap sejumlah materi
pelajaran sehingga hasil belajar mencapai optimal.
4. Kurikulum
Pada penelitian ini, mata pelajaran seni budaya 2012/2013 di SMA N
1 Banjarnegara menggunakan kurikulum berbasis kompetensi. Dalam
kurikulum berbasis kompetensi yang dibuat oleh Pusat Kurikulum,
Balitbang Depdiknas dituliskan bahwa dalam pelajaran seni budaya
khususunya seni musik, hasil yang harus dicapai antara lain :
- Siswa mampu berkarya melalui ekspresi penempatan, penampilan
dan pertunjukan musik dalam bentuk vokal maupun instrument.
- Siswa mampu merefleksikan bahasa gambar atau bentuk dalam
berbagai konteks masa lalu, masa kini, atau masa depan dan
mengkomunikasikan secara tertulis.
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- Siswa mampu mengungkapkan bahasa dan seni dalam berkarya
serta menampilkan karya seni melalui eksplorasi demonstrasi dan
simbol-simbol.
- Siswa mampu menggunakan keterampilan, teknik, aturan-aturan
dan teknologi dalam berkarya seni
- Siswa mampu menggunakan rasa estetika, pengetahuan persepsi,
pemahaman dalam menanggapi, merefleksi menganalisis dan
mengevaluasi karya seni, sesuai dengan konteks sosial dan budaya
masyarakat. (Balitbang, 2006 : 34)
Untuk keberhasilan pembelajaran seni musik berdasarkan
kurikulum diatas, SMA N 1 Banjarnegara menggunkan pedoman
silabus dan RPP di setiap pembelajaran yang berlangsung. Adapun
kompetensi dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mengenal teori musik dasar dalam materi pembelajaran pengenalan
teori musik dasar, dengan indikator keberhasilan antara lain :
- Siswa mampu memahami teori musik dasar
- Siswa mampu menyusun nada ke dalam notasi balok
- Siswa mampu mengubah notasi angka ke dalam notasi balok dan
sebaliknya
- Siswa mampu membaca ritmis dan harga nada
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B. Kerangka Berpikir
Pembelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan secara sistematis
dan terarah pada terjadinya proses belajar. Metode ceramah sering dipandang
sudah biasa bahkan cenderung membuat siswa merasa bosan dalam mengikuti
proses pembelajaran. Hal itu berdampak pada siswa terutama dalam keaktifan
siswa menjadi pasif.
Melihat pemasalahan yang ada maka perlu adanya variasi dalam
kegiatan belajar mengajar, baik mengenai penggunaan model maupun media
pembelajaran. Salah satunya adalah dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif. Dalam penelitian ini digunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). Model pembelajaran
tersebut merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang
melibatkan seluruh siswa dari awal sampai akhir kegiatan pembelajaran.
Model TGT tersebut diharapkan dapat memaksimalkan kemampuan membaca
notasi balok pada siswa kelas X-2 SMA Negeri 1 Banjarnegara tahun ajaran
2012/2013.
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan permasalahan yang diajukan, maka dalam
penelitian ini diajukan hipotesis tindakan sebagai berikut, yaitu : penggunaan
model Team Games tournament, untuk pembelajaran seni musik pada materi
membaca notasi balok dapat meningkakan prestasi belajar siswa kelas X-2





Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama
(Arikunto dkk, 2008:3). Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai
guru yang menyampaikan materi sesuai dengan perkembangan materi
yang akan diamati.
Tujuan dari penelitian tindakan kelas adalah pengembangan
keterampilan proses pembelajaran yang dihadapi oleh guru dikelasnya,
bukan bertujuan untuk pencapaian pengetahuan umum dalam bidang
pendidikan Borg (dalam Arikunto dkk, 2008: 107). Penelitian tindakan
dilakukan bukan karena ada paksaan atau permintaan dari pihak lain,
tetapi harus atas dasar sukarela, dengan senang hati, karena menunggu
hasil yang diharapkan lebih baik dari hasil yang lalu. Penelitian tindakan
sifatnya bukan menyangkut hal-hal statis, tetapi dinamis, yaitu adanya
perubahan. Penelitian tindakan bukan menyangkut materi atau topik
pokok bahasan itu sendiri, tetapi menyangkut penyajian topik pokok
bahasan yang bersangkutan, yaitu strategi, pendekatan, metode atau cara
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untuk memperoleh hasil melalui sebuah kegiatan uji coba atau
eksperimen(Arikunto dkk, 2008:7).
Adapun penelitian tindakan kelas ini menggunakan model
penelitian Kemmis dan Mc Taggart. Berikut skematis prosedur penelitian
model Kemmis dan Mc Taggart (Aqib, 2006 : 32)
SIKLUS I
SIKLUS II
Gambar 3: Skematik kegiatan inti penelitian model Kemmis dan
Mc Taggart
Dalam siklus I , terlebih dahulu dirancang perencanaan tindakan, kemudian









melakukan observasi atau pengamatan, kemudian peniliti melakukan refleksi
atau evaluasi dari tindakan yang telah dilakukan. Apabila di dalam siklus I
upaya peningkatan yang dilakukan belum berhasil, peneliti mengadakan
tindakan untuk siklus II, dengan tahapan tindakan sama dengan siklus I.
B. Setting Penelitian
1. Tempat dan waktu penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas X-2 SMA N 1
Banjarnegara. Secara geografis SMA N 1 Banjarnegara terletak di Jl.
Letjend Soeprapto 93A Banjarnegara, Jawa Tengah. SMA N 1
Banjarnegara terdiri atas 27 kelas, dengan 9 tingkat kelas X, 9 tingkat
kelas XI dan 9 tingkat kelas XII. Pelaksanaan pembelajaran seni musik di
SMA N 1 Banjarnegara diberikan untuk siswa kelas X dan XI dengan
alokasi waktu yang sama untuk setiap pertemuannya, yaitu 2 jam
pelajaran selama satu minggu.
Subjek dalam penelitian tindakan kelas adalah kelas X-2 yang
terdiri atas 34 siswa. Dipilihnya kelas X-2 karena menurut guru mata
pelajaran seni musik kelas tersebut masih kurang dalam membaca notasi
balok dibandingkan dengan kelas X yang lainya. Adapun jadwal mata
pelajaran seni musik untuk kelas X-2, yaitu setiap hari selasa pukul 08.30
WIB sampai 10.00 WIB.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada bulan Oktober
hingga November 2012 yang meliputi perencanaan dan pelaksanaan
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tindakan. Alokasi waktu sebanyak 2 jam pelajaran (2 x 45 menit) tiap
minggu yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan yakni hari Senin
pukul 09.30-11.00 WIB. Jadwal pelaksanaan penelitian dibuat
berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan guru kolaborator.
Tabel 7 : Jadwal Penelitian
No. Hari/ Tanggal Kegiatan
1. Senin, 17 Oktober 2012 Pratindakan
2. Senin, 24 Oktober 2012 Siklus I pertemuan pertama
3. Senin, 31 Oktober 2012 Siklus I pertemuan kedua
4. Senin, 5 November 2012 Siklus II pertemuan pertama
5. Senin, 13 November 2012 Siklus II pertemuan kedua
2. Partisipan dan kolaborator penelitian
Dalam penelitian ini, siswa kelas X-2 SMA Negeri 1 bertindak
sebagai subjek/ partisipan penelitian. Adapun jumlah siswa kelas
tersebut yang mengikuti mata pelajaran seni musik adalah 34 siswa.
Penelitian tindakan kelas ini secara operasional dilaksanakan
secara kolaborasi. Tindakan kolaborasi ini dilakukan sebagai upaya untuk
tidak mengurangi unsur subjektifitas pengamat serta mutu kecermatan
yang dilakukan. Dengan demikian peneliti merancang kegiatan
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penelitian ini untuk dapat dilakukan secara obyektif dan terbuka. Dalam
penelitian ini, kolaborator bertugas:
1. Mengamati proses pembelajaran
2. Memberi masukan kepada peneliti
3. Melaksanakan penelitian
4. Mendiskusikan permasalahan yang ada dengan peneliti
C. Prosedur penelitian
Pelaksanaan penelitian tindakan dilakukan dalam satu kelas untuk
diamati dan dicatat perkembangan yang terjadi. Langkah kerja dalam
pelaksanaan tindakan ini dilaksanaan dengan berpedoman pada rencana
penelitian. Rencana tindakan yang dilaksanakan dalam penelitian kelas
ini ada dua tahap, yaitu tahap pra tindakan dan tahap tindakan.
1. Tahap Pra Tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini dibagi menjadi dua.
Pertama adalah tahap observasi awal dan yang kedua adalah tahap
penentuan kolaborator.
a. Observasi Awal
Observasi awal, yaitu pengamatan lapangan terhadap siswa
yang akan dijadikan subjek penelitian dan mengamati pelaksanaan
pembelajaran di kelas. Langkah selanjutnya yang perlu dilakukan
adalah sebagai berikut.
1) Mengidentifikasi permasalahan tentang pelaksanaan
pengajaran membaca notasi balok.
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2) Merencanakan pelaksanaan pemecahan masalah.
3) Mendiskusikan dengan guru tentang rencana tindakan.
b. Penentuan Kolabolator
Penelitian yang akan dilakukan membutuhkan kolabolator.
Kolabolator dalam penelitian ini adalah salah satu guru seni
budaya/seni musik di SMA Negeri 1 Banjarnegara. Kolaborasi
antara peneliti denga n guru seni musik dilakukan untuk
menghindari munculnya pandangan individualistik yang
bertentangan dengan tujuan penelitian tindakan. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Burn (dalam Madya, 2006: 51) yang mendukung
penelitian tindakan kolaboratif, mengingat bahwa pandangan
individualistik bertentangan dengan tujuan asli penelitian tindakan,
yang diharapkan menghasilkan perubahan dalam situasi sosial
sebagai hasil dari pemecahan masalah dan kolaborasi kelompok.
2. Tahap Tindakan
Tindakan penelitian disebut juga dengan siklus. Tiap siklus
merupakan tindakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan membaca notasi balok siswa kelas X-2 SMA Negeri 1
Banjarnegara. Tahap tindakan yang dilakukan dalam siklus I dan siklus
II adalah sebagai berikut :
1) Perencanaan tindakan
Perencanaan tindakan disusun berdasarkan masalah yang dihadapi.
Guru membuat rencana pengajaran yang pada dasarnya
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mencerminkan upaya perbaikan terhadap keadaan sebelumnya.
Oleh karena itu, dari segi siswa kriteria keberhasilan upaya
perbaikan tersebut adalah penguasaan materi dengan baik sehingga
dapat meningkatkan kemampuan membaca notasi balok. Jika dilihat
dari segi guru kriteria keberhasilan upaya tersebut, adalah
diperolehnya kemajuan dalam penanganan masalah yang
dihadapinya. Pada tahap perencanaan perlu disiapkan beberapa hal
sebagai berikut :
a) Persiapan materi: mempersiapkan materi notasi musik;
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dibuat oleh peneliti dengan
pertimbangan dari guru yang bersangkutan. RPP merupakan
pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran membaca
notasi balok.
c) Sistem penilaian berisi tentang kriteria-kriteria yang akan
dinilai oleh peneliti terhadap siswa dalam membaca notasi
balok.
d) Kartu soal, yang terdiri atas kartu soal dan kartu jawaban.
Kartu soal terbuat dari kertas manila. Model pembelajaran
Teams Games Tournament dipersiapkan untuk mempermudah
guru dalam menyampaikan materi. Model Teams Games
Tournament menggunakan media kartu.
e) Persiapan soal pra tindakan dan pasca tindakan. Soal pra
tindakan yaitu soal yang diberikan pada awal pembelajaran
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membaca notasi balok. Soal pasca tindakan adalah soal yang
diberikan pada akhir pelaksanaan siklus, digunakan sebagai
bahan pembanding antara sebelum dilakukan tindakan dengan
sesudah dilakukan tindakan. Soal pratindakan dan pasca
tindakan berupa 10 soal pilihan ganda dan 1 soal uraian.
2) Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan dilakukan berdasarkan perencanaan yang
telah dibuat sebelumnya. Tindakan yang dilakukan adalah
penggunaan model Teams Game Tournament dalam proses
peningkatan pembelajaran membaca notasi balok. Pelaksana
tindakan adalah peneliti, sedangkan guru seni musik sebagai
kolabolator. Kolabolator bertugas mengamati tindakan yang
dilaksanakan oleh pelaksana tindakan. Langkah-langkah
pembelajaran membaca notasi balok dengan menggunakan Teams
Game Tournament sebagai berikut :
a) Kelas X-2 berjumlah 32 siswa dibagi menjadi 5. Pemilihan
kelompok berdasarkan kemapuan siswa. Siswa yang mewakili
kelompoknya, masing-masing ditempatkan dalam meja-meja
turnamen. Tiap meja turnamen ditempati 6-7 orang peserta, dan
diusahakan agar tidak ada peserta yang berasal dari kelompok
yang sama.
b) Peneliti membacakan peraturan permainan. Pemain dalam tiap
meja turnamen menentukan terlebih dahulu pembaca soal dan
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pemain yang pertama dengan cara undian. Pembaca soal akan
membacakan soal sesuai dengan nomor undian yang diambil
oleh pemain. Selanjutnya, soal dikerjakan secara mandiri oleh
pemain dan penantang sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan dalam soal. Setelah waktu untuk mengerjakan soal
selesai, maka pemain akan membacakan hasil pekerjaannya
yang akan ditanggapi oleh penantang searah jarum jam. Setelah
itu pembaca soal akan membuka kunci jawaban dan skor hanya
diberikan kepada pemain yang menjawab benar atau penantang
yang pertama kali memberikan jawaban benar.
c) Peneliti membagikan kartu soal kepada setiap meja turnamen.
d) Peneliti memberikan tanda bahwa permainan akan dimulai.
e) Permainan dimulai.
f) Permainan selesai pemain di tiap meja turnamen kembali ke
kelompoknya dan menyerahkan kartu soal yang diperolehnya
kepada ketua kelompok.
g) Membuat rerata skor kelompok dilakukan dengan cara
menjumlahkan skor yang diperoleh oleh masing-masing
anggota kelompok dibagi dengan banyaknya anggota
kelompok.
h) Pemberian penghargaan kepada kelompok berdasarkan rata-
rata poin yang didapat oleh kelompok tersebut.
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i) Peneliti memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menanyakan hal-hal yang kurang jelas, terutama yang
berkaitan dengan notasi balok.
3) Pengamatan
Pengamatan berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan
terkait bersama prosesnya. Pengamatan dilaksanakan secara
kolaboratif antara peneliti dengan guru. Kegiatan pengamatan
dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan
merupakan upaya untuk mengetahui jalannya pembelajaran dan
permasalahan yang muncul ketika pembelajaran membaca notasi
balok berlangsung. Kegiatan pengamatan dilakukan oleh peneliti
bersama guru. Pengamatan dilakukan dengan cara
mendokumentasikan setiap kegiatan dengan kamera, lembar
pengamatan guru dan siswa, lembar observasi penerapan model
Teams Game Tournament, lembar catatan lapangan, dan tes. (lembar
pengamatan, lembar catatan lapangan, dan contoh soal dapat dilihat
pada lampiran)
4) Refleksi
Setelah penelitian tindakan siklus I selesai, tahap berikutnya adalah
merefleksi seluruh pelaksanaan tindakan proses pembelajaran notasi
balok dengan menggunakan model Teams Game Tournament.
Refleksi dilaksanakan sebagai upaya penilaian terhadap proses
tindakan yang telah diberikan.
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Refleksi dilakukan melalui diskusi antara pihak yang terkait, yaitu
kolabolator dan peneliti. Dengan demikian, refleksi dapat ditentukan
setelah ada implementasi tindakan dan hasil evaluasi. Suatu
perbaikan tindakan dapat dilakukan dalam siklus berikutnya, yaitu
siklus II.
D. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data data penelitian.Instrumen penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Lembar Pengamatan
Lembar pengamatan digunakan untuk mencatat aktifitas siswa
dan guru ketika proses pembelajaran notasi balok di kelas. Lembar
pengamatan, terdiri atas lembar pengamatan untuk guru dan lembar
pengamatan untuk siswa. Adapun format untuk kedua lembar
pengamatan tersebut dapat dilihat pada lampiran.
2. Lembar Observasi Penerapan Model Teams Game Tournament
Lembar observasi ini digunakan untuk mencatat kreatifitas
siswa dan guru terhadap model TGT yang digunakan dalam
pembelajaran teori musik dasar pada hal ini membaca notasi balok.
Dalam lembar observasi juga dicantumkan langkah-langkah
pembelajaran membaca membaca notasi balok dengan menggunakan
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metode tersebut. Adapun format lembar observasi penerapan TGT
dapat dilihat pada lampiran.
3. Lembar Catatan Lapangan
Catatan lapangan digunakan untuk mencatat persoalan-
persoalan menarik. Catatan ini mencakup kesan dan penafsiran
terhadap peristiwa yang terjadi di kelas ketika tindakan dilaksanakan.
4. Tes
Tes yang diberikan berupa tes pilihan ganda dan tes uraian,
yang terdiri atas 10 soal pilihan ganda dan 1 soal uraian untuk teori
serta 1 soal berisi melodi yang siap dinyanyikan oleh siswa, setiap
siswa mendapatkan soal melodi yang berbeda. Tes terbagi menjadi tes
pra tindakan dan tes pasca tindakan. Tes pra tindakan diberikan kepada
siswa sebelum penelitian dilaksanakan. Tes tersebut bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Tes pasca tindakan dilakukan
setiap akhir tindakan. Adapun soal – soal tes teori dan praktek
membaca melodi dapat di lihat pada lampiran.
5. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan mengambil data – data nilai
siswa pada pratindakan serta dari rencana pelaksanaan pembelajaran,
selain itu dokumentasi juga diambil dengan menggunakan kamera
digital. Dokumentasi digunakan untuk memberikan gambaran secara
konkret mengenai kegiatan dan aktifitas siswa di kelas selama
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pembelajaran dilakukan. Hasil dokumentasi tersebut dapat di lihat
pada lampiran.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang mendeskripsikan proses penelitian
tentang pembelajaran teori musik dasar khususnya membaca notasi balok
pada pelajaran seni musik yang berlangsung di kelas X, SMA Negeri 1
Banjarnegara, dari awal hingga akhir penelitian, yang dilanjutkan dengan
pendeskripsian hasil penelitian dari metode pembelajaran yang telah
diterapkan..
F. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan di kelas X-2 SMA Negeri 1 Banjarnegara
yang berlokasi di Jl. Letjend Suprapto no. 93a, Banjarnegara, 53415.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester dua tahun ajaran 2012/2013.
Peneliti memilih kelas ini sebagai tempat untuk dilaksanakannya penelitian
karena, dilihat dari hasil nilai terakhir, kelas tersebut meniliki nilai rata-rata
kelas yang paling kurang bila dibandingkan dengan kelas-kelas yang lain.
Adapun jenis-jenis teknik pengumpulan data, yaitu:
1. Teknik Observasi
Observasi yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan selama
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. Observasi digunakan
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untuk mengetahui situasi belajar mengajar (seperti: perubahan sikap
dan perilaku belajar siswa) pada saat dilakukan tindakan.
2. Teknik Tes
Metode tes digunakan untuk mengetahui seberapa besar
penyerapan materi siswa pada kompetensi dasar membaca notasi
balok dengan materi pembelajaran. Pelaksanaannya dengan
menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT).
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes formatif.
Yang diberikan saat akhir pertemuan atau pertemuan terakhir. Dalam
penelitian tindakan kelas ini tes yang digunakan adalah bentuk pilihan
ganda.
3. Teknik Analisis Dokumen
Metode dokumentasi ini berarti cara mengumpulkan data
dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah
dibandingkan dengan metode pengumpulan data yang lain. Analisis
dokumen dalam penelitian ini dilakukan terhadap berbagai dokumen
maupun arsip yang ada misalnya rencana pelaksanaan pembelajaran,
dan nilai siswa.
G. Validitas Penelitian
Menurut Burn dalam Madya (2006: 40), menyatakan beberapa
validitas dalam penelitian tindakan, yaitu validitas demokratik, validitas
hasil, validitas proses, validitas katalitik, dan validitas dialogik. Adapun
validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
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a. Validitas demokratik
Validitas demokratik yaitu, berkaitan dengan jangkauan
kekolaboratifan penelitian dan penyatuan berbagai pendapat atau saran
yang berkaitan dengan penelitian tindakan kelas. Validitas yang ingin
dicapai dengan memberi kesempatan kepada peneliti untuk melakukan
kolaborasi dengan guru seni musik kelas X SMA Negeri 1 Banjarnegara
sebagai kolaborator. Semua pihak yang terlibat dalam penelitian berhak
menyumbangkan gagasan, usulan perbaikan tentang pelaksanaan
penelitian tindakan.
b. Validitas proses
Validitas proses yaitu, memunculkan kemampuan tindakan
penelitian. Validitas proses akan tercapai apabila peneliti dengan
kolaborator secara intensif bekerja sama mengikuti tahap-tahap dalam
proses penelitian. Kedudukan guru seni musik kelas X-2 SMA Negeri 1
Banjarnegara sebagai kolabolator, sedangkan peneliti sebagai pelaksana
tindakan.
c. Validitas dialogik
Validitas ini dapat tercapai dengan cara peneliti selalu
mengembangkan dialog dengan guru pelaksana tindakan. Dialog
dilaksanakan sejak awal penelitian, mulai dari perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
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H. Indikator Keberhasilan
Kriteria keberhasilan pada penelitian ini adalah adanya peningkatan
skor penilaian sehingga, 75% dari jumlah siswa yang mengikuti proses belajar
mengajar dengan metode Team Game Tournament dapat memiliki nilai sesuai
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Seni Musik, yaitu
7.5. Indikator keberhasilan juga dilihat dari perkembangan proses
pembelajaran di kelas, yaitu siswa berperan aktif selama proses pembelajaran
berlangsung. Hasil evaluasi pada siklus I niai rata – rata kelas mencapai 7.3
yang mengalami peningkatan 1.35 dari kegiatan pratindakan dengan rata –
rata nilai kelas sebesar 5.95. Pada siklus II di peroleh rata – rata nilai sebesar
7.9 yang mengalami peningkatan sebanyak 0.6. .Hasil rata – rata nilai pada
setiap siklus tersebut kemudian dikonversikan dalam kategori penafsiran
kualifikasi nilai. Nilai rata – rata kualifikasi menurut Sukardi, (2008 : 146)
diuraikan sebagai berikut:
0 – 39 => Sangat kurang
40 – 54 => Kurang
55 – 69 => Cukup
70 – 84 => Baik
85 – 100 => Sangat baik
Penelitian ini dikatan berhasil apabila upaya peningkatan membaca notasi
balok dengan menggunakan model TGT dapat meningkatan kemampuan
membaca notasi balok pada siswa kelas X-2 di SMA N 1 Banjarnegara.
42
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
. Secara geografis SMA N 1 Banjarnegara terletak di Jl. Letjend
Soeprapto 93A Banjarnegara, Jawa Tengah. SMA N 1 Banjarnegara
terdiri atas 27 kelas, dengan 9 tingkat kelas X, 9 tingkat kelas XI dan XII.
Pelaksanaan pembelajaran seni musik di SMA N 1 Banjarnegara diberikan
untuk siswa kelas X dan XI dengan alokasi waktu yang sama untuk setiap
pertemuannya yaitu, 2 jam pelajaran selama satu minggu. Dalam
penelitian tindakan kelas ini, penelitian hanya dilaksanakan di kelas X-2
SMA N 1 Banjarnegara
Subjek dalam penelitian tindakan kelas adalah kelas X-2 yang
terdiri atas 34 siswa. Dipilihnya kelas X-2 karena menurut guru mata
pelajaran seni musik kemampuan dalam membaca notasi balok kelas
tersebut masih kurang jika dibandingkan dengan kelas X yang lainya.
Adapun jadwal mata pelajaran seni musik untuk kelas X-2, setiap hari
selasa pukul 08.30 WIB sampai 10.00 WIB.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan bantuan guru
mata pelajaran seni musik SMA N 1 Banjarnegara yang juga berlaku
sebagai kolabolator bernama Ir. Hawila Lumintu. Pembelajaran membaca
notasi balok yang dilakukan selama ini menggunakan buku acuan yaitu,
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buku paket seni musik SMA untuk kelas X, XI, dan XII yang ditulis oleh
Matius Ali, S.sn., M.Hum yang kemudian dirangkum menjadi satu oleh
guru mata pelajaran seni musik di SMA N 1 Banjarnegara tersebut. Model
pembelajaran yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah model Teams
Game Tournament. Pelaksanaan tindakan kelas ini dilakukan dalam dua
siklus. Setiap siklus sebanyak dua kali pertemuan dengan menggunakan
model TGT dengan materi membaca Ritmis dan Melodi. Adapun hasil dari
penelitian ini terdiri dari yaitu :
1. Pratindakan
Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas, peneliti
melakukan pembelajaran membaca notasi di kelas X-2 SMA N 1
Banjarnegara dengan menggunakan metode diskusi yang biasa
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Materi yang
digunakan adalah melodi dan ritmis. Adapun salah satu contoh dari
materi tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :
Gambar 4 : Contoh materi ritmis dan melodi pratindakan
Sumber : Dokumentasi Wahyu dhian Mustika W
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Kegiatan pratindakan dilaksanakan pada hari Selasa, 17
Oktober 2012. Pratindakan dilakukan untuk memperoleh gambaran
mengenai kemampuan membaca notasi balok siswa dan proses
pembelajaran membaca notasi balok di kelas X-2 SMA N 1
Banjarnegara. Selain itu, observasi dilakukan melalui catatan
lapangan, lembar pengamatan siswa, dan dokumentasi.
Hasil pembelajaran membaca notasi balok kelas X SMA N 1
Banjarnegara dianggap mencapai ketuntasan belajar jika telah
memenuhi Kriteria Keberhasilan Minimal (KKM) 7,5. Hasil
pembelajaran pada kegiatan pratindakan dapat dilihat pada tabel 7
berikut:
Tabel 8: Daftar Nilai Tes Pratindakan
No. Nama Nilai Totalnilai KeteranganTeori Praktek
1. S 1 6.6 9.25 7.9 Tuntas
2. S 2 7.5 6 6.8 Belum Tuntas
3. S 3 7.5 4 5.75 Belum Tuntas
4. S 4 7.5 4.5 6 Belum Tuntas
5. S 5 6.6 3.5 5.05 Belum Tuntas
6. S 6 7.5 5 6.25 Belum Tuntas
7. S 7 4.8 4.25 4.5 Belum Tuntas
8. S 8 6.6 5 5.8 Belum Tuntas
9. S 9 7.5 5.5 6.5 Belum Tuntas
10. S 10 7.5 6 6.75 Belum Tuntas
11. S 11 6.6 3.75 5.2 Belum Tuntas
12. S 12 7.5 4 5.75 Belum Tuntas
13. S 13 6.6 3.75 5.2 Brlum Tuntas
14. S 14 6.5 3.5 5 Belum Tuntas
15. S 15 6.3 4.25 5.3 Belum Tuntas
16. S 16 6.6 4.5 5.5 Belum Tuntas
17. S 17 7.5 7 7.25 Belum Tuntas
18. S 18 5.6 2.75 4.2 Belum Tuntas
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No. Nama Nilai Totalnilai KeteranganTeori Praktek
19. S 19 6.3 3.5 4.9 Belum Tuntas
20. S 20 6.6 3.75 5.2 Belum Tuntas
21. S 21 6.6 4.25 5.4 Belum Tuntas
22. S 22 7.5 9.5 8.5 Tuntas
23. S 23 7.5 9 8.25 Tuntas
24 S 24 7.5 5.75 6.6 Belum Tuntas
25. S 25 7.5 3.75 5.6 Belum Tuntas
26. S 26 7.5 4.25 5.9 Belum Tuntas
27. S 27 7.5 3.5 5.5 Belum Tuntas
28. S 28 6.6 3.25 4.9 Belum Tuntas
29. S 29 6.6 6 6.3 Belum Tuntas
30. S 30 7.5 6.25 6.8 Belum Tuntas 3q
31. S 31 7.5 6 6.75 Belum Tuntas
32. S 32 6.6 9.25 7.9 Tuntas
33. S 33 7.5 2.75 5.1 Belum Tuntas
34. S 34 5.6 3 4.3 Belum Tuntas
Jumlah 235.2 170.25 202.6
Belum Tuntas
Nilai
rata-rata 6.9 5 5.95
Keterangan :
S = Siswa
Nilai = Nilai Praktek + Nilai Teori
2
Hasil pembelajaran membaca notasi balok dalam pembelajaran
seni musik siswa kelas X-2 pada kegiatan pratindakan menunjukkan
hasil nilai rata-rata kelas sebesar 5.95. Dengan nilai rata-rata teori
sebesar 6.9 dan nilai rata-rata praktek sebesar 5. Siswa yang tuntas
pada tahap pratindakan berjumlah 4 siswa dengan prosentase
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ketuntasan 11.7%. Siswa yang belum tuntas berjumlah 30 siswa
dengan prosentase ketuntasan 88.3%.
Untuk memudahkan pemahaman terhadap banyaknya siswa
yang tuntas dalam pembelajaran seni musik dengan materi membaca
notasi balok, prosentasenya disajiikan dalam bentuk diagram. Diagram
prosentase ketuntasan belajar siswa pada saat pratindakan adalah
sebagai berikut.
Diagram 1. Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa pada Pratindakan
Berdasarkan hasil tersebut, maka perlu dilakukan suatu
tindakan untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam membaca
notasi balok. Tindakan yang diberikan dalam kegiatan ini adalah
penggunaan model Teams Games Tournament dalam pembelajaran.





Alasan penggunaan model pembelajaran TGT karena merupakan salah
satu model pembelajaran kooperatif yang sangat bermanfaat bagi
siswa. Adanya permainan dalam bentuk turnamen akademik yang
dilaksanakan pada akhir pokok bahasan memberikan peluang bagi
setiap siswa untuk melakukan yang terbaik bagi kelompoknya. Dengan
demikian, akan terjadi suatu kompetisi atau pertarungan dalam hal
akademik, setiap siswa berlomba-lomba untuk memperoleh hasil
belajar yang optimal.
2. Siklus I
Siklus ini di laksanakan sebagai upaya perbaikan dan
pemecahan masalah yang terjadi dalam kegiatan pratindakan. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan pada siklus I adalah sebagai berikut :
a. Perencanaan
Sebelum memberikan tindakan kepada siswa di kelas, peneliti
dan kolaborator menyusun rencana pembelajaran. Waktu
pembelajaran dalam satu kali pertemuan adalah 2 x 45 menit,
dalam siklus pertama akan dilaksanakan selama dua kali
pertemuan. Pertemuan pertama dilasanakan pada tanggal 24
Oktober 2012 pada jam ke-3 dan ke-4 sedangkan pertemuan kedua
dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober 2012 dijam yang sama.
Rencana tindakan yang dilakukan oleh peneliti dan kolaborator
pada siklus I pertemuan pertama dan kedua adalah sebagai berikut:
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1) peneliti terlebih dahulu mempersiapkan RPP;
2) membuat kartu soal dan kartu jawaban untuk game pada model
TGT;
3) menyiapkan pembagian kelompok;
4) membuat soal evaluasi;
5) menyiapkan dokumentasi;
6) mempersiapkan instrumen penelitian, yaitu lembar pengamatan
siswa, lembar jawaban tes, dan dokumentasi.
b. Implementasi Tindakan
Tindakan dilaksanakan berdasarkan rencana yang telah disusun
oleh peneliti dan kolabolator. Tindakan dilaksanakan dengan langkah
sebagai berikut :
1) Pertemuan Pertama
Pada pertemuan pertama peneliti mempersiapkan lembar
pengamatan siswa, lembar catatan lapangan dan kamera digital
untuk dokumentasi. Pelajaran seni musik diawali dengan apersepsi
mengenai ritmis dan melodi dalam notasi balok. Kemudian
dilanjutkan diskusi antara peneliti dan siswa tentang ritmis dan
melodi dan bagaimana cara membacanya. Adapun contoh dari
ritmis dan melodi tersebut dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 5 : Contoh ritmis dan melodi materi siklus I
Sumber : Dokumentasi Wahyu Dhian Mustika W.
Selanjutnya siswa diberi penjelasan mengenai model Teams
Game Tournament yang akan digunakan sebagai model
pembelajaran pada pertemuan kedua. Siswa dibagi ke dalam 5
kelompok yaitu kelompok Notasi (7 siswa), Dinamika (7 siswa),
Artikulasi (7 siswa), Intonasi (6 siswa), Paranada (7 siswa).
Pembagian kelompok bersifat heterogen yaitu, dalam satu
kelompok mempunyai anggota dengan kemampuan berbeda.
Kelompok tersebut terdiri dari siswa berkemampuan tinggi sampai
dengan berkemampuan rendah. Berikut tabel pembagian kelompok
beserta anggotanya :
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Tabel 9: Pembagian Kelompok





































Setelah siswa bergabung ke kelompok masing-masing, siswa
diberi materi dan latihan kelompok guna menghadapi turnamen
yang akan dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya. (Materi
latihan kelompok dapat dilihat pada lampiran.) Siswa diberi
kesempatan untuk bertanya sebelum pelajaran ditutup. Setelah itu
pembelajaran pada pertemuan pertama disimpulkan dan ditutup
dengan salam penutup.
2) Pertemuan Kedua
Lembar pengamatan siswa dipersiapkan, begitu pula lembar
catatan lapangan dan kamera digital untuk dokumentasi. Apersepsi
pelajaran minggu lalu diberikan oleh guru, yaitu materi mengenai
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ritmis dan melodi dalam notasi balok. Siswa diberi kesempatan
bertanya kepada guru.
Siswa kelas X-2 dibagi menjadi 5 kelompok. Siswa diberi
penjelasan mengenai langkah kerja permainan menggunakan
model Teams Game Tournament. Siswa diberi penjelasan
mengenai kartu soal sebagai media kartu yang akan digunakan
siswa dalam proses pembelajaran TGT. Kartu soal terdiri atas 2
kartu, yakni kartu soal dan kartu jawaban. Kartu soal berisikan
pertanyaan - pertanyaan mengenai teori musik sesuai materi yang
ada pada silabus dan kartu jawaban berisi jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan tersebut. (contoh konkrit kartu soal dapat dilihat pada
lampiran). Selain kartu soal siswa juga diberi penjelasan serta
diperkenalkan dengan lembar skor yang akan digunakan untuk
mencatat hasil skor yang diproleh dalam permainan.
Siswa dibagi ke dalam meja turnamen, disetiap meja terdapat
satu siswa yang mewakili kelompoknya. Kartu soal dan lembar
skor dibagikan pada tiap meja turnamen. Tanda permainan dimulai
diberikan oleh guru. Siswa sangat berantusias mengikuti
permainan ini. Ada beberapa siswa yang masih terlihat
kebingungan. Siswa diberi penjelasan oleh guru mengenai aturan
permainan. Setelah siswa mengerti, siswa kembali dipersilahkan
untuk melanjutkan permainan. Permainan selesai dalam waktu
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yang ditentukan yaitu 25 menit. Lembar skor dikumpulkan kepada
guru. Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing dan diberi
soal tes, yaitu 10 soal pilihan ganda dan 1 soal essay kemudian 1
buah potongan melodi berisi 4-5 birama. Adapun contoh dari soal
tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
Gambar 6 : contoh soal tes membaca ritmis dan melodi
siklus I
Sumber : Dokumentasi Wahyu Dhian Mustika Wardhani
Waktu yang digunakan untuk mengerjakan tes adalah 30
menit. Seperti saat pra tindakan, peneliti mengelilingi siswa dari
meja ke meja dan siswa diminta membaca potongan melodi yang
sudah disediakan. Hal itu dilakukan karena mengingat sedikitnya
waktu yang tersisa. Peneliti menyiapkan potongan melodi
sebanyak 6 soal yang berbeda, untuk meminimalisir kesamaan soal
untuk siswa yang duduk berdekatan. Lembar skor diolah secara
bersama oleh guru dan peneliti. Setelah diolah kemudian
ditentukan kelompok Artikulasi sebagai juara pertama dengan
skor rata-rata tim 42.86, serta kelompok Paranada sebagai juara
kedua dengan skor rata-rata tim 40.00.
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Setelah tes selesai dikerjakan oleh siswa, pemenang dari
permainan TGT ini diumumkan. Kelompok Artikulasi yang
beranggotakan S2, S9, S10, S16, S11, S18, dan S34 diminta maju
ke depan kelas untuk menerima penghargaan sebagai juara
pertama. Selain itu kelompok Paranada yang beranggotakan S4,
S22, S3, S27, S32, S29, S7 juga diminta maju ke depan kelas
untuk menerima penghargaan juara kedua. Adapun hasil siklus I
dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 10: Daftar Nilai Tes Siklus I
No. Nama Nilai Totalnilai KeteranganTeori Praktek
1. S 1 6.7 9.75 8.2 Tuntas
2. S 2 7.5 7.5 7.5 Tuntas
3. S 3 8 7.75 7.9 Tuntas
4. S 4 7.5 7.5 7.5 Tuntas
5. S 5 7.5 7.5 7.5 Tuntas
6. S 6 8 8 8 Tuntas
7. S 7 6.7 5.25 5.9 Belum Tuntas
8. S 8 6 7 6.5 Belum Tuntas
9. S 9 6.7 6 6.8 Belum Tuntas
10. S 10 8 6.75 8.3 Tuntas
11. S 11 6.7 5.25 5.9 Belum Tuntas
12. S 12 7.5 3.75 5.6 Belum Tuntas
13. S 13 7.5 7.5 7.75 Tuntas
14. S 14 6 7.5 6.75 Belum Tuntas
15. S 15 5.2 7.5 6.35 Belum Tuntas
16. S 16 8 7.5 7.75 Tuntas
17. S 17 6.7 8.5 7.5 Tuntas
18. S 18 7.5 7.5 7.25 Belum Tuntas
19. S 19 6.7 8.75 7.7 Tuntas
20. S 20 6.7 9 7.8 Tuntas
21. S 21 7.5 8.5 8.5 Tuntas
22. S 22 7.5 9.75 8.4 Tuntas
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No. Nama Nilai Totalnilai KeteranganTeori Praktek
23. S 23 8 9.25 8.6 Tuntas
24 S 24 8 7.5 7.75 Tuntas
25. S 25 7.5 8 7.75 Tuntas
26. S 26 8 7.5 7.75 Tuntas
27. S 27 7.5 7.5 7.5 Tuntas
28. S 28 6 4 5 Belum Tuntas
29. S 29 6.7 7 6.85 Belum Tuntas
30. S 30 7.5 7.5 7.5 Tuntas
31. S 31 7.2 8 7.6 Tuntas
32. S 32 7.5 8.75 8.1 Tuntas
33. S 33 7.5 5.25 6.4 Belum Tuntas
34. S 34 6.7 5 5.8 Belum Tuntas
Jumlah 244.2 249.25 247.95
Belum Tuntas
Nilai
rata-rata 7.2 7.3 7.3
Keterangan:
S = Siswa
Nilai = Nilai praktek + Nilai teori
2
Hasil pembelajaran membaca notasi balok siswa kelas X-2 SMA N
1 Banjarnegara pada siklus I menunjukkan hasil nilai rata-rata
kelas sebesar 7.3 dengan rata-rata nilai teori sebesar 7.2 dan rara-
rata nilai praktek sebesar 7.3. Siswa dianggap mencapai ketuntasan
belajar jika telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) di
SMA N 1 Banjarnegara sebesar 7.5. Siswa yang tuntas pada siklus
1 berjumlah 22 siswa dengan prosentase ketuntasan 64.7%. Siswa
yang belum tuntas berjumlah 12 siswa dengan prosentase 35.3%.
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Jika nilai rata-rata tersebut dikonversikan dalam kategori penafsiran
kualifikasi nilai, maka kegiatan siklus I ini berada dalam kualifikasi
BAIK. Untuk memudahkan pemahaman terhadap banyaknya siswa
yang tuntas dalam pembelajaran membaca notasi balok,
prosentasenya disajiikan dalam bentuk diagram. Diagram
prosentase ketuntasan belajar siswa pada saat pratindakanadalah
sebagai berikut.
Diagram 2.Prosentase Ketuntasan belajar Siswa pada Siklus I
Berdasarkan tabel dan diagram tersebut dapat diketahui bahwa
kemampuan membaca notasi balok pada siswa dikatakan masih
belum tuntas, karena daya serap siswa hanya mencapai 64.7%
dengan nilai rata-rata kelas 7.3. Hasil perolehan nilai kegiatan





siklus I memiliki 2 aspek penilaian, yaitu nilai teori musik dasar
dan nilai praktek membaca notasi balok. Kedua aspek penilaian
pada siklus I telah mengalami peningkatan dari tahap pratindakan.
Kemampuan siswa pada teori musik dasar mengalami peningkatan
sebesar 0.3 yakni, dari nilai rata-rata pratindakan (pretest) 6.9
menjadi 7.2 nilai rata-rata siklus I (post-test siklus I). Kemampuan
siswa pada praktek membaca notasi balok mengalami peningkatan
sebesar 2.3, yakni dari nilai rata-rata pratindakan (pretest) 5
menjadi 7.3 nilai rata-rata siklus I (post-test siklus I). Pada tahap
pratindakan siswa yang memiliki nilai tuntas hanya 5 siswa,
sedangkan dalam siklus I telah mengalami kenaikan menjadi 22
siswa.
c. Observasi siklus I
Observasi pengamatan dilakukan peneliti selama proses belajar
mengajar pada penelitian siklus I berlangsung. Berdasarkan observasi
yang dilakukan peneliti, kegiatan belajar mengajar siklus I dinilai
efektif. Dalam penyajian materi, model yang digunakan adalah model
TGT. Dalam proses pembelajaran, berbeda dengan proses pratindakan,
guru tidak lagi mendominasi kelas, sehingga siswa lebih aktif. Hal ini
tentunya memberikan pengaruh pada tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang diberikan. Tingkat pemahaman siswa terhadap
materi yang diberikan ditunjukkan oleh hasil dari evaluasi belajar, tes
praktek dan tes tertulis yang memiliki nilai rata-rata 7.3 yang
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meningkat dari nilai rata – rata pratindakan yaitu, 5.95. Adapun hasil
peningkatan nilai siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 11: Hasil Peningkatan Nilai pada Siklus I
No. Nama NilaiPratindakan Nilai Siklus I
Peningkatan
Nilai
1. S 1 7.9 8.2 0.3
2. S 2 6.8 7.5 0.7
3. S 3 5.75 7.9 2.15
4. S 4 6 7.5 1.5
5. S 5 5.05 7.5 2.45
6. S 6 6.25 8 1.75
7. S 7 4.5 5.9 1.4
8. S 8 5.8 6.8 1
9. S 9 6.5 6.8 0.3
10. S 10 6.75 8.3 1.55
11. S 11 5.2 5.9 0.7
12. S 12 5.75 5.6 -
13. S 13 5.2 7.75 2.55
14. S 14 5 6.75 1.75
15. S 15 5.3 6.35 1.05
16. S 16 5.5 7.75 2.25
17. S 17 7.25 7.5 0.25
18. S 18 4.2 7.25 3.05
19. S 19 4.9 7.7 2.8
20. S 20 5.2 7.8 2.6
21. S 21 5.4 8 2.6
22. S 22 8.5 8.4 -
23. S 23 8.25 8.6 0.35
24 S 24 6.6 7.75 1.15
25. S 25 5.6 7.75 2.15
26. S 26 5.9 7.75 1.85
27. S 27 5.5 7.5 2
28. S 28 4.9 5 0.1
29. S 29 6.3 6.85 0.55
30. S 30 6.8 7.5 0.7
31. S 31 6.75 7.6 0.85
32. S 32 7.9 8.1 0.2
33. S 33 5.1 6.4 1.3
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No. Nama NilaiPratindakan Nilai Siklus I
Peningkatan
Nilai
34. S 34 4.3 5.8 1.5
Berikut merupakan tabel peningkatan rata – rata nilai pratindakan dan
siklus I:
Tabel 12 : Peningkatan rata-rata nilai Pratindakan dan Siklus I
No Kategori Pratindakan Siklus I
1 Nilai terendah 4.2 5
2 Nilai tertinggi 8.5 8.6
3 Nilai rata – rata 5.95 7.3
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata – rata pada
masing-masing tes meningkat. Antara pratindakan dan siklus I terdapat
kenaikan rata – rata sebanyak 1,35.
d. Refleksi siklus I
Setelah melakukan pembelajaran di kelas X-2 pada siklus I, peneliti
dan kolabolator mengadakan diskusi guna mengevaluasi proses
pembelajaran yang telah berlangsung. Hasil refleksi atas tindakan yang
telah dilakukan pada siklus I adalah sebagai berikut :
1) Pada umumnya siswa dapat mengikuti pembelajaran membaca notasi
balok sesuai dengan rancangan tindakan yang telah disusun, namun
siswa masih mengalami kesulitan. Siswa kesulitan dalam
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mengidentifikasi simbol-simbol yang terdapat pada notasi balok,
terutama pada pemahaman mengenai harga nada. Hal tersebut
mengakibatkan hasil nilai rata-rata kelas belum memenuhi KKM
sehingga, perlu adanya tindakan lanjutan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan membaca notasi balok.
2) Model Teams Game Tournamnet yang digunakan dalam proses
pembelajaran telah memotivasi siswa sehingga, siswa lebih semangat
dalam belajar mengenai teori musik dan bagaimana mempraktekan
teori musik tersebut dengan membaca notasi balok.
3) Berdasarkan hasil nilai siswa pada siklus I telah mengalami
peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari perbandingan
nilai rata-rata pretest dan nilai rata-rata post-test pada siklus I. Nilai
rata-rata siswa sebelum menggunakan model Teams Game
Tournamnet adalah 5.95 dan setelah diberi tindakan nilainy a
meningkat menjadi 7.3, namun masih ada 12 siswa yang belum
mencapai kriteria keberhasilan minimal yaitu 7.5, sehingga perlu
dilanjutkan ke siklus II.
3) Siklus II
Siklus II dilakukan Sebagai upaya perbaikan dan pemecahan
masalah pada tindakan siklus I. Adapun langkah-langkah tindakan yang
dilakukan pada siklus II yaitu sebagai berikut :
a. Perencanaan
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Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I telah dikemukakan
bahwa untuk lebih meningkatkan kemampuan membaca notasi balok
diperlukan adanya siklus II. Pada tahap perencanaan siklus II, peneliti
bersama dengan kolabolator merencanakan strategi dan perlengkapan
mengajar yang akan dilaksanakan dalam tindakan siklus II. Sesuai
dengan hasil refleksi siklus I, maka dalam perencanaan siklus II
peneliti mengadaptasi rencana pembelajaran siklus I, meliputi kegiatan
sebagai berikut;
1) Peneliti terlebih dahulu mempersiapkan RPP;
2) Pembuatan kartu soal dan kartu jawaban untuk game pada model
TGT;
3) Persiapan materi membaca notasi balok;
4) Persiapan pembagian kelompok;
5) Pembuatan soal-soal latihan kelompok;
6) Pembuatan soal evaluasi;
7) persiapan instrumen penelitian, yaitu lembar pengamatan pelaku
tindakan dan siswa, lembar jawaban tes, dan dokumentasi.
b. Implementasi Tindakan
Tindakan dilaksanakan berdasarkan rencana yang telah disusun oleh
peneliti dan kolabolator. Waktu pelaksanaan tindakan siklus II
dilakukan dalam 2 kali pertemuan yaitu pada tanggal 6 November
2012 pada jam ke-3 dan ke-4 sedangkan pertemuan kedua
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dilaksanakan pasa tanggal 13 November 2012. Setiap pertemuan
berlangsung selama 90 menit. Tindakan dilaksanakan dengan
ketentuan sebagai berikut.
1) Pertemuan Pertama
Hasil yang diperoleh dari pengamatan ini dapat dilihat dari
aktivitas siswa saat pembelajaran.
1. Guru memulai dengan apersepsi mengenai ritmis dan melodi.
Dilanjutkan dengan diskusi bersama siswa tentang permainan
Teams Game Tournament pada pertemuan siklus I.
2. Pengamatan proses pembelajaran siklus II pertemuan pertama
siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Kemauan siswa untuk
lebih mengerti tentang notasi balok sudah meningkat. Guru
kembali mengulas mengenai ritmis dan melodi. Mengingat pada
observasi siklus I peneliti menemukan kelemahan dalam
mengidentifikasi simbol – simbol pada not balok terutama pada
pemahaman mengenai harga nada, maka pembahasan materi
pada siklus II ini lebih ditekankan pada pemahaman mengenai
harga nada. Guru mengulas kembali mengenai harga nada, baik
notasi bunyi ataupun notasi diam. Contoh ulasan tersebut dapat
dilihat pada tabel 1 dan tabel 2. Setelah itu guru memberikan
contoh potongan melodi untuk dinyanyikan bersama dengan
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siswa. Adapun salah satu contoh potongan melodi tersebut dapat
dilihat pada gambar dibawah ini.
Gambar 7 : contoh materi pembahasan ritmismdan melodi
siklus 2
Sumber : Dokumentasi Wahyu Dhian Mustika Wardhani
Selanjutnya guru meminta 5 orang siswa dengan hasil nilai yang
cukup kurang pada siklus I untuk maju kedepan kelas, guna
menyanyikan potongan melodi yang tertulis di papan tulis.
Adapun 5 siswa dengan nilai paling rendah tersebut yaitu, S28,
S12, S11, S7 dan S34. Siswa – siswa tersebut maju ke depan
kelas satu per satu. Hasil dari pertemuan tersebut pemahaman
mengenai harga nada mengalami banyak peningkatan jika
dibandingan dengan saat observasi siklus I. Selain itu, beberapa
siswa sudah berani untuk bertanya kepada guru tentang ritmis
dan melodi belum mereka ketahui.
3. Setelah guru selesai menerangkan pelajaran terori musik, guru
kembali mengingatkan tentang model TGT. Pembagian
kelompok dilakukan sama persis dengan pembagian kelompok
dalam permainan TGT pada siklus I.
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2) Pertemuan kedua
Kegiatan pada observasi siklus II pertemuan kedua sama
seperti pertemuan keda siklus I. Peneliti mempersiapkan lembar
pengamatan siswa, lembar catatan lapangan dan kamera digital untuk
dokumentasi. Guru melakukan apersepsi pelajaran minggu lalu,
yaitu mengenai permainan Teams Game Tournament dan materi
ritmis dan melodi. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada
siswa. Siswa kelas X-2 dibagi menjadi 5 kelompok. Guru
memberikan penjelasan mengenai langkah kerja model pembelajaran
Teams Game Tournament
Guru membagi siswa ke dalam meja turnamen, disetiap
meja terdapat satu siswa yang mewakili kelompoknya. Guru
membagikan kartu soal dan lembar skor pada tiap meja turnamen.
(contoh konkrit kartu soal dan lembor skor dapat dilihat pada
lampiran). Setiap meja diberi 35 kartu soal yang harus dikerjakan
oleh perserta. Guru memberikan tanda bahwa permainan dimulai.
Permainan selesai dalam waktu yang ditentukan, yaitu 25 menit.
Siswa mengumpulkan lembar skor kepada guru.
Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. Guru
memberikan tes kepada siswa, yaitu 10 soal pilihan ganda, 1 soal
essay dan 1 potongan melodi untuk dibaca siswa sekitar 4-5 birama.
Seperti saat pratindakan dan siklus I peneliti mendekati siswa satu
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per satu untuk membaca potongan melodi, sedangkan siswa yang
tidak diminta untuk membaca potongan melodi, diminta untuk tetap
tenang mengerjakan soal. Hal tersebut peneliti lakukan untuk
mengefisienkan waktu. Mengingat waktu yang tersedia adalah 30
menit. Adapun contoh soal potongan melodi tersebut dapat dilihat
pada gambar dibawah ini .
Gambar 8 : contoh soal potongan ritmis dan melodi pada siklus II
Sumber : Dokumentasi Wahyu Dhian Mustika Wardhani
Setelah selesai menilai siswa satu per satu, peneliti kembali ke
meja guru guna membantu guru seni musik mengolah lembar skor
dan menentukan kelompok dinamika sebagai juara pertama dengan
rata-rata skor tim 46.66 serta kelompok Notasi sebagai juara kedua
dengan rata-rata skor tim 42.85.
Setelah siswa selesai mengerjakan tes, guru mengumumkan
pemenang dari permainan TGT. Kelompok Dinamika yang
beranggotakan S25, S12, S24, S20, S14, S21, dan S1 maju ke depan
kelas untuk menerima penghargaan sebagai juara pertama. Selain itu
kelompok Notasi yang beranggotakan S26, S31, S17, S23, S8, S5,
dan S19 juga maju ke depan kelas untuk menerima penghargaan
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juara kedua. Adapun hasil nilai siswa pada siklus II dapat dilihat
dalam tabel berikut :
Tabel 13: Daftar Nilai Tes Siklus II
No. Nama Nilai Totalnilai KeteranganTeori Praktek
1. S 1 7.5 9.75 8,6 Tuntas
2. S 2 8.5 7.5 8 Tuntas
3. S 3 8.5 8 8.25 Tuntas
4. S 4 8 7.5 7.75 Tuntas
5. S 5 8 8 8 Tuntas
6. S 6 8.5 7 7.75 Tuntas
7. S 7 7 8 7.5 Tuntas
8. S 8 7.5 8 7.75 Tuntas
9. S 9 7 7.5 7.25 Belum Tuntas
10. S 10 8.5 7.5 8 Tuntas
11. S 11 7.5 8 7.75 Tuntas
12. S 12 8 8 8 Tuntas
13. S 13 8 7.5 7.75 Tuntas
14. S 14 7 7 7 Belum Tuntas
15. S 15 6.5 8.5 7.5 Tuntas
16. S 16 8 8 8 Tuntas
17. S 17 7.5 8.5 8 Tuntas
18. S 18 8.5 7.5 8 Tuntas
19. S 19 7 8 7.5 Tuntas
20. S 20 8.5 7.5 8 Tuntas
21. S 21 8 8 8 Tuntas
22. S 22 9 9.5 9.25 Tuntas
23. S 23 9 9.5 9.25 Tuntas
24 S 24 9 8 8.5 Tuntas
25. S 25 8 7.5 7.75 Tuntas
26. S 26 8 7.5 7.75 Tuntas
27. S 27 8 7 7.5 Tuntas
28. S 28 7 8 7.5 Tuntas
29. S 29 7 8 7.5 Tuntas
30. S 30 8 8.5 8.25 Tuntas
31. S 31 7.5 8.5 8 Tuntas
32. S 32 8 8 8 Tuntas
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No. Nama Nilai Totalnilai KeteranganTeori Praktek
33. S 33 7.5 8 7.75 Tuntas
34. S 34 7.5 8 7.75 Tuntas
Jumlah 267 271.25 269.1
Tuntas
Nilai rata-rata 7.85 7.97 7.9
Keterangan:
Nilai = Nilai teori + Nilai Praktek
2
Hasil pembelajaran membaca notasi balok siswa kelas X-2 SMA N 1
Banjarnegara pada siklus II menunjukkan hasil nilai rata-rata kelas
sebesar 7.9. Siswa dianggap mencapai ketuntasan belajar jika telah
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) di SMA N 1
Banjarnegara sebesar 7.5. Siswa yang tuntas pada siklus II berjumlah
32 siswa dengan prosentase ketuntasan 94.1%. Siswa yang belum
tuntas berjumlah 2 siswa dengan prosentase ketuntasan 5.9%.
Untuk memudahkan pemahaman terhadap banyaknya siswa yang
tuntas dalam pembelajaran membaca notasi balok, prosentasenya
disajiikan dalam bentuk diagram. Diagram prosentase ketuntasan
belajar siswa pada saat post-test siklus II adalah sebagai berikut.
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Diagram 3.Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus II
Kemampuan siswa pada ketepatan ketepatan nada saat
membaca notasi balok mengalami peningkatan sebesar 0.6, yakni dari
nilai rata-rata siklus I (post-test siklus I) 7.3 menjadi 7.9 nilai rata-rata
siklus II (post-test siklus II). Kemampuan siswa pada pemahaman teori
musik meningkat sebesar 0.65, yakni dari nilai rata-rata siklus I (post-
test siklus I) 7.2 menjadi 7.85 nilai rata-rata siklus II (post-test siklus
II), dan kemampuan siswa pada ketepatan nada dalam membaca notasi
balok (nilai praktek) meningkat sebesar 0.67, yakni dari nilai rata-rata
siklus I (post-test siklus I) 7.3 menjadi 7.97 nilai rata-rata siklus II
(post-test siklus II).





Siswa mengalami peningkatan dalam membaca notasi balok
dengan cukup baik, ditandai dengan semakin banyak siswa yang
mendapat nilai tuntas (memenuhi KKM sebesar 75). Pada tahap siklus
I siswa yang memiliki nilai tuntas hanya 22 siswa, sedangkan dalam
siklus II telah mengalami kenaikan menjadi 32 siswa. Hasil
peningkatan kemampuan siklus II telah memenuhi KKM sekolah 7.5
dengan daya serap sebesar 94.1%.
c. Observasi Siklus II
Observasi pengamatan dilakukan peneliti selama proses belajar
mengajar pada penelitian siklus II berlangsung. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan peneliti pada siklus II terlihat bahwa
sebagian besar siswa dapat mengikuti dengan baik semua kegiatan
yang diselenggarakan. Tindakan membaca notasi balok dengan
menggunakan model Teams Game Tournament dapat diikuti dengan
baik oleh siswa, efektivitas kegiatan belajar mengajar siklus II juga
semakin meningkat. Model pembelajaran yang menarik mampu
meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran membaca
notasi balok. Selain itu model pembelajaran tersebut berhasil
meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar. Penggunaan
media mempermudah guru dalam menjelaskan materi. Minat siswa
terhadap materi yang diberikan meningkat, hal ini ditunjukkan dengan
tingkat antusias siswa dalam berinteraksi ketika proses pembelajaran
berlangsung. ketika dilakukan tes, tidak lagi ditemukan siswa yang
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menyalin pekerjaan temannya. Siswa mulai berani bertanya langsung
kepada guru, diikuti beberapa teman lainnya, sehingga komunikasi
antara guru dan siswa di kelas menjadi lebih aktif lagi, Pemahaman
siswa mengenai notasi balok mengalami banyak peningkatan. Tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan ditunjukkan oleh
hasil dari evaluasi belajar dan tes tertulis yang memiliki nilai rata-rata
7.9 yang meningkat dari evaluasi siklus I yang memiliki nilai rata-rata
7.3. Hasil peningkatan nilai tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 14: Hasil Peningkatan Nilai pada Siklus II
No. Nama Nilai Siklus I Nilai Siklus II PeningkatanNilai
1. S 1 8.2 8.6 0.4
2. S 2 7.5 8 0.5
3. S 3 7.9 8.25 0.35
4. S 4 7.5 7.75 0.25
5. S 5 7.5 8 0.5
6. S 6 8 7.75 -
7. S 7 5.9 7.5 1.6
8. S 8 6.5 7.75 1.25
9. S 9 6.8 7.25 0.45
10. S 10 8.3 8 -
11. S 11 5.9 7.75 1.85
12. S 12 5.6 8 2.4
13. S 13 7.75 7.75 -
14. S 14 6.75 7 0.25
15. S 15 6.35 7.5 1.15
16. S 16 7.75 8 0.25
17. S 17 7.6 8 0.4
18. S 18 7.25 8 0.75
19. S 19 7.7 7.5 -
20. S 20 7.8 8 0.2
21. S 21 8 8 -
22. S 22 8.4 9.25 0.85
23. S 23 8.6 9.25 0.65
70
No. Nama Nilai Siklus I Nilai Siklus II PeningkatanNilai
24 S 24 7.75 8.5 0.75
25. S 25 7.75 7.75 -
26. S 26 7.75 7.75 -
27. S 27 7.5 7.5 -
28. S 28 5 7.5 2.5
29. S 29 6.85 7.5 0.65
30. S 30 7.5 8.25 0.75
31. S 31 7.6 8 0.4
32. S 32 8.1 8 -
33. S 33 6.4 7.75 1.35
34. S 34 5.8 7.75 1.95
Berdasarkan tabel hasil peningkatan penilaian nilai siklus II dapat
diketahui terdapat peningkatan nilai rata-rata dari siklus I ke siklus II. Adapun
siswa yang tidak mengalami peningkatan bahkan ada yang mengalami
penurunan, diantaranya: S6, S10, S13, S18, S20, S25, S27, S28, dan S32.
Walaupun Sembilan siswa tersebut tidak mengalami peningkatan, tetapi
mereka memenuhi KKM sekolah sebesar 7.5 dan dianggap tuntas. Hasil nilai
rata-rata siklus I yang semula sebesar 7.3 menjadi 7.97 pada siklus II. Hal
tersebut menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata sebesar 0.67.
d. Refleksi Siklus II
Berdasarkan pada saat pengamatan pada siklus II, proses pembelajaran
di kelas menunjukkan hasil yang baik. Pelaksanaan model Teams Game
Tournamnet berjalan dengan lancar. Pada akhir siklus II, peneliti dan guru
mengadakan diskusi untuk merefleksi proses pembelajaran yang telah
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berlangsung. Hasil refleksi atas tindakan yang telah dilakukan pada siklus II
adalah sebagai berikut.
a) Pada umumnya siswa telah mengikuti pembelajaran dengan lebih baik.
b) Siswa mengalami peningkatan kemampuan membaca notasi balok, hal
ini dapat dilihat dari hasil pelaksanaan tindakan dari siklus I dan siklus II
yang mengalami peningkatan rata-rata nilai. Pelaksanaan tindakan pada
siklus I telah menghasilkan peningkatan nilai kemampuan membaca
notasi balok. Nilai rata-rata pratindakan (pretest) yang dilakukan
sebelum siklus I adalah 5.95, dengan nilai terendah 4.3 dan nilai
tertinggi 8.5, pada siklus I nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 7.3
dengan nilai terendah 5 dan nilai tertinggi 8.6. Walaupun sudah terdapat
peningkatan kemampuan membaca notasi balok pada siswa, tetapi 12
siswa atau 35.3% belum mencapai Kriteria Keberhasilan Minimal SMA
N 1 Banjarnegara yaitu 7.5.
Pada siklus II penerapan model Teams Game Tournament dengan materi
yang sama dengan siklus I yaitu membaca ritmis dan melodi. Nilai rata-
rata siswa pada siklus II meningkat yaitu dari nilai rata-rata 7.3 pada
siklus I meningkat menjadi 7.9 pada siklus II. Nilai tertinggi siswa pada
siklus II adalah 9.25 dan nilai terendah adalah 7. Banyaknya siswa yang
mencapai Kriteria Keberhasilan Minimal pada siklus II adalah 32 siswa
atau 94.1%, sedangkan yang belum mencapai Kriteria Keberhasilan
Minimal adalah 2 siswa atau 5.9%.
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c) Sebagian besar siswa sudah dapat membaca notasi balok, ini
membuktikan bahwa dengan menggunakan model Teams Game
Tournament dapat membantu siswa sebagai salah satu cara yang dapat
meningkatkan kemampuan membaca notasi balok siswa kelas X-2 SMA
N 1 Banjarnegara
B. Pembahasan
1) Penerapan Model Teams Games Tournament (TGT)
Penerapan model TGT pada siklus I, sebanyak dua pertemuan telah
menghasilkan peningkatan kualitas proses pembelajaran. Pada umumnya
siswa dapat mengikuti pembelajaran membaca notasi balok sesuai dengan
rancangan tindakan yang telah disusun, namun siswa masih mengalami
kesulitan. Kesulitan tersebut adalah dalam mengidentifikasi simbol-simbol
yang terdapat pada notasi balok, terutama pada pemahaman mengenai harga
nada. Hal tersebut mengakibatkan hasil nilai rata-rata kelas belum
memenuhi KKM sehingga, perlu adanya tindakan lanjutan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan membaca notasi balok. Model
TGT yang dilakukan dalam proses pembelajaran telah memotivasi siswa
sehingga, siswa lebih semangat dalam belajar mengenai teori musik dan
bagaimana mempraktekan teori musik tersebut dengan membaca notasi
balok.
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Penerapan model TGT pada siklus II, sebanyak dua pertemuan telah
menghasilkan peningkatan kualitas proses pembelajaran. Berdasarkan
pengamatan pada siklus II, proses pembelajaran di kelas menunjukkan hasil
yang baik. Pada siklus ini penerapan model TGT dengan materi yang sama
dengan siklus I yaitu, membaca ritmis dan melodi. Sebagian besar siswa
sudah lebih mengerti dan memahami mengenai identifikasi simbol – simbol
pada notasi balok terutama materi harga nada selain itu, siswa sudah dapat
membaca notasi balok dengan lebih baik. Pelaksanaan model Teams Game
Tournament berjalan dengan lancar. Pada umumnya siswa telah mengikuti
pembelajaran dengan lebih baik. Siswa mengalami peningkatan kemampuan
membaca notasi balok. Hal ini dapat dilihat dari hasil pelaksanaan tindakan
dari siklus I dan siklus II yang mengalami peningkatan rata-rata nilai. Ini
membuktikan bahwa dengan menggunakan model Teams Game
Tournamnet dapat membantu siswa sebagai salah satu cara yang dapat
meningkatkan kemampuan membaca notasi balok siswa kelas X-2 SMA N 1
Banjarnegara.
2) Peningkatan kemampuan membaca notasi balok
Pelaksanaan tindakan pada siklus I telah menghasilkan peningkatan
nilai kemampuan membaca notasi balok. Nilai rata – rata pratindakan (pretest)
yang dilakukan sebelum siklus I adalah 5.95 dengan nilai terendah 4.3 dan
nilai tertinggi 8.5. Pada siklus I nilai rata – rata meningkat menjadi 7.3 dengan
nilai terendah 5 dan nilai tertinggi 8.6. walaupun sudah terdapat peningkatan
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kemampuan membaca notasi balok pada siswa, tetapi 12 siswa atau 35.3%
belum mencapai KKM SMA N 1 Banjarnegara yaitu 7.5. Pada siklus II
penerapan model Teams Game Tournament dengan materi yang sama dengan
siklus I yaitu membaca ritmis dan melodi. Nilai rata-rata siswa pada siklus II
meningkat yaitu dari nilai rata-rata 7.3 pada siklus I meningkat menjadi 7.9
pada siklus II. Nilai tertinggi siswa pada siklus II adalah 9.25 dan nilai
terendah adalah 7. Banyaknya siswa yang mencapai Kriteria Keberhasilan
Minimal pada siklus II adalah 32 siswa atau 94.1%, sedangkan yang belum
mencapai Kriteria Keberhasilan Minimal adalah 2 siswa atau 5.9%. Adapun
nilai lengkap siswa dapat dilihat pada tabel berikut.






1. S 1 7.9 8.2 8,6
2. S 2 6.8 7.5 8
3. S 3 5.75 7.9 8.25
4. S 4 6 7.5 7.75
5. S 5 5.05 7.5 8
6. S 6 6.25 8 7.75
7. S 7 4.5 5.9 7.5
8. S 8 5.8 6.5 7.75
9. S 9 6.5 6.8 7.25
10. S 10 6.75 8.3 8
11. S 11 5.2 5.9 7.75
12. S 12 5.75 5.6 8
13. S 13 5.2 7.75 7.75
14. S 14 5 6.75 7
15. S 15 5.3 6.35 7.5
16. S 16 5.5 7.75 8
17. S 17 7.25 7.5 8
18. S 18 4.2 7.25 8
19. S 19 4.9 7.7 7.5
20. S 20 5.2 7.8 8
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21. S 21 5.4 8.5 8
22. S 22 8.5 8.4 9.25
23. S 23 8.25 8.6 9.25
24. S 24 6.6 7.75 8.5
25. S 25 5.6 7.75 7.75
26. S 26 5.9 7.75 7.75
27. S 27 5.5 7.5 7.5
28. S 28 4.9 5 7.5
29. S 29 6.3 6.85 7.5
30. S 30 6.8 7.5 8.25
31. S 31 6.75 7.6 8
32. S 32 7.9 8.1 8
33. S 33 5.1 6.4 7.75
34. S 34 4.3 5.8 7.75
Jumlah 202.6 247.95 269.1
Nilai Rata-rata 5.95 7.3 7.9
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa kemampuan membaca notasi
balok siswa kelas X-2 SMA N 1 Banjarnegara telah mengalami peningkatan
antara sebelum diberi tindakan pertama dan kedua. Peningkatan nilai hrata-
rata pada setiap tindakan dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Diagram 4.Peningkatan Nilai Rata-rata Pratindakan, Siklus I, dan Siklus
II
Secara keseluruhan data menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian tindakan
kelas ini telah berhasil meningkatkan kemampuan membaca notasi balok pada
siswa kelas X-2 SMA N 1 Banjarnegara. Hal ini ditandai dengan adanya
peningkatan nilai teori musik dasar dan nilai praktek membaca notasi balok,
baik pada akhir tindakan kegiatan siklus I maupun siklus II. Kesulitan siswa
dapat diatasi dengan penggunaan model Teams Game Tournament.
C. Kelemahan Penerapan Model Teams Games Tournament (TGT)
Penerapan model TGT dalam penelitian ini telah berhasil
meningkatkan kemampuan membaca notasi balok pada siswa. Adapun
kelemahan yang terdapat pada metode ini adalah, untuk memaksimalkan




























beberapa siswa yang harus di jelaskan berulang kali mengenai permainan
yang ada dalam TGT. Hal tersebut disebabkan karena daya serap setiap siswa
berbeda sehingga, saat guru kembali menjelaskan kepada siswa yang belum
paham, siswa yang sudah paham harus menunggu beberapa saat sampai
semua siswa paham, baru permainan bisa dimulai. Hal ini menyebabkan
waktu yang tersedia dalam pelaksanaan penelitian dirasa kurang namun,
dalam penelitian ini siswa – siswa terlihat begitu antusias dengan permainan
yang terdapat pada TGT sehingga, kurangnya waktu tidak terlalu menghambat
keberhasilan penerapan model tersebut.
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BAB V
KESIMPULAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa model TGT dalam pembelajaran membaca
notasi balok dapat meningkatkan kemampuan membaca notasi balok siswa
kelas X-2 SMA N 1 Banjarnegara. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan rata – rata hasil tes pada setiap siklus. Hasil rata-rata nilai yang
dicapai pada pratindakan sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas
adalah 5.95. Pada siklus I, hasil rata – rata nilai yang dicapai siswa adalah
sebesar 7.3. Pada siklus II hasil rata – rata nilai yang dicapai siswa adalah
sebesar 7.9. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penggunaan model
TGT dalam pembelajaran harmoni dapat meningkatkan kemampuan
membaca notasi balok siswa kelas X-2 SMA Negeri 1 Banjarnegara.
B. Rencana Tindak Lanjut
Rencana tindak lanjut dalam penelitian ini adalah guru dapat
menerapkan metode TGT dalam pembelajaran seni musik khususnya
materi teori musik karena, model ini merupakan salah satu tipe atau model
pembelajaran yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa
tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor
sebaya dan mengandung unsur permainanan. Aktivitas belajar dengan
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permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif model TGT
memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks, lebih semangat , dan tidak
mudah bosan, sehingga nilai teori musik siswa khususnya dalam membaca
notasi balok dapat meningkat lebih baik lagi.
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Sekolah : SMA N 1 Banjarnegara
Mata Pelajaran : Seni Budaya / Seni Musik
Kelas / Semester : X-2 / 1
Standar Kompetensi : Mengapresiasi Seni Musik
Kompetensi Dasar : Mengenal Teori Musik Dasar
Indikator : Siswa dapat memahami teori musik dasar.
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit ( 1 kali pertemuan )
A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat memahami materi teori musik dasar.
B. Materi Pembelajaran
a. Notasi bunyi
Berikut merupakan bentuk dan harga dari notasi bunyi








Adapun bentuk dan nama notasi diam dapat kita lihat pada table berikut ini.
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1. Ceramah: Ceramah terdiri atas apersepsi, penjelasan secara lisan dan tertulis yang berkaitan dengan
notasi balok, tanya jawab dan penugasan.
D. Langkah-langkah Pembelajaran
No. Bentuk Kegiatan Waktu
1. Kegiatan Awal:
 Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
 Memberitahu materi yang akan disampaikan.




 Guru menyampaiakan materi pelajaran.
 Guru memberikan kesempatan Tanya jawab terhadap siswa mengenai
notasi balok.
 Guru memberikan Post test kepada siswa untuk mengetahui kemampuan
awal membaca notasi balok
70 menit
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No. Bentuk Kegiatan Waktu
3. Kegiatan Penutup:
 Guru bersama siswa melakukan diskusi.
 Guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama.
10 menit
E. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
1. Sumber Belajar
Modul Seni musik SMA N 1 Banjarnegara.
2. Alat Pembelajaran
White board, boardmaker, dan penghapus
F. Penilaian
1. Teknik : tes tertulis dan praktek.
2. Bentuk Instrumen : 10 soal pilihan ganda 1 soal essay dan 1 potongan ritmis sepanjang 4 birama.
3. Apakah seluruh siswa sudah mampu memahami materi teori musik dasar?
Mengetahui
Guru Mata Pelajaran Peneliti




Sekolah : SMA N 1 Banjarnegara
Mata Pelajaran : Seni Budaya / Seni Musik
Kelas / Semester : X-2 / 1
Standar Kompetensi: Mengapresiasi Seni Musik
Kompetensi Dasar : Mengenal teori musik dasar
Indikator : Menyusun nada ke dalam notasi balok serta Mengubah notasi angka ke dalam notasi balok dan sebaliknya
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit ( 1 kali pertemuan )
A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat membaca ritmis dan melodi dalam notasi balok.
B. Materi Pembelajaran
Nada-nada dalam sebuah lagu atau musik memiliki takaran getaran atau besarnya frekuensi getarannya masing-
masing. Nada domisalnya memiliki besar getaran frekuensi yang berbeda dengan nada re atau mi. Atas dasar itu kemudian
para ahli menyusun nada-nada berdasarkan tinggi rendahnya atau besar kecilnya frekuensi getarannya seperti berikut ini :
Do Re Mi Fa Sol La Si Do’
Frekuensi rendah Frekuensi tinggi
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam menyanyikan sebuah nada, bila besarnya frekuensi getaran suara kita
kurang dari frekuensi getaran nada tersebut, maka nada yang kita nyanyikan akan terdengar sumbang ayau fals, demikian
pula sebaliknya. Untuk itu, agar dapat membidik nada dengan baik, kita banyak berlatih.
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C. Metode Pembelajaran
- Ceramah: Ceramah terdiri atas apersepsi, penjelasan secara lisandan tertulis yang berkaitan dengan notasi balok,
tanya jawab dan penugasan.
- Metode pembelajaran koorperatif tipe Teams Games Tournament.
D. Langkah-langkah Pembelajaran
- Pertemuan pertama
No. Bentuk Kegiatan Waktu
1. Kegiatan Awal:
 Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
 Memberitahu materi yang akan disampaikan.




 Guru menyampaiakan materi tentang teori musik .
 Guru menyampaikan materi tentang TGT
 Guru Menyampaikan cara bermain dalam TGT
 Guru membagi siwa kedalam kelompok yang akan di turnamenkan
dalam permainan TGT minggu depan
 Guru memberikan kesempatan Tanya jawab terhadap siswa mengenai
materi yang telah disampaikan
70 menit
3. Kegiatan Penutup:
 Guru bersama siswa melakukan diskusi.
 Guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama.
10 menit
- Pertemuan Kedua
No. Bentuk Kegiatan Waktu
1. Kegiatan Awal:
 Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
 Memberitahu materi yang akan disampaikan.




 Guru sedikit mengingatkan siswa tentang materi minggu lalu
 Guru membagi siswa kedalam kelompok
 Guru membagi siswa dalam meja turnamen
 Guru memberi tanda bahwa permainan dimulai
 Siswa bermain kartu soal dalam model TGT
 Permainan selesai, lembar skor dikumpulkan.
70 menit
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 Guru memberikan soal evaluasi
 Guru mengumumkan pemenang turnamen.
3. Kegiatan Penutup:
 Guru bersama siswa melakukan diskusi mengenai notasi dan permainan
TGT yang telah dilakukan
 Guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama.
10 menit
E. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
1. Sumber Belajar
Modul Seni musik SMA N 1 Banjarnegara dan buku yang di tulis oleh slavin dengan judul “Coorperative Learning”
2. Media dan Alat Pembelajaran
Kartu Soal, Instrument vokal, white board
Penilaian
2. Teknik : tes tertulis dan praktek.
3. Bentuk Instrumen : 10 soal pilihan ganda 1 soal essay dan 1 potongan ritmis sepanjang 4 birama.
4. Apakah seluruh siswa sudah mampu membaca ritmis dan melodi dalam notasi balok?
Mengetahui
Guru Mata Pelajaran Peneliti




Sekolah : SMA N 1 Banjarnegara
Mata Pelajaran : Seni Budaya / Seni Musik
Kelas / Semester : X-2 / 1
Standar Kompetensi : Mengapresiasi Seni Musik
Kompetensi Dasar : Mengenal Teori Musik Dasar
Indikator : Siswa dapat membaca ritmis dan melodi dengan benar.
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit ( 1 kali pertemuan )
A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat membaca ritmis dan melodi dalam notasi balok dengan baik dan benar.
B. Materi Pembelajaran
Nada-nada dalam sebuah lagu atau musik memiliki takaran getaran atau besarnya frekuensi getarannya masing-
masing. Nada domisalnya memiliki besar getaran frekuensi yang berbeda dengan nada re atau mi. Atas dasar itu
kemudian para ahli menyusun nada-nada berdasarkan tinggi rendahnya atau besar kecilnya frekuensi getarannya
seperti berikut ini :
Tangga nada natural ( c mayor )
Do Re Mi Fa Sol La Si Do’
c d e f g a b c’
Frekuensi rendah Frekuensi tinggi
Tangga nada g mayor (1#)
Do Re Mi Fa Sol La Si Do’
g a b c d e fis g ‘
Frekuensi rendah Frekuensi tinggi
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam menyanyikan sebuah nada, bila besarnya frekuensi getaran suara
kita kurang dari frekuensi getaran nada tersebut, maka nada yang kita nyanyikan akan terdengar sumbang ayau fals,
demikian pula sebaliknya. Untuk itu, agar dapat membidik nada dengan baik, kita banyak berlatih.
Membaca melodi (praktik)
C. MetodePembelajaran
- Ceramah: Ceramah terdiri atas apersepsi, penjelasan secara lisandan tertulis yang berkaitan dengan notasi
balok, tanya jawab dan penugasan.
- Metode pembelajaran koorperatif tipe Teams Games Tournament
D. Langkah-langkah Pembelajaran
- Pertemuan pertama
No. Bentuk Kegiatan Waktu
1. Kegiatan Awal:
 Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
 Memberitahu materi yang akan disampaikan.
 Mengulas kembali pertemuan minggu lalu dan memberi apersepsi
mengenai materi ritmis dan melodi.
10 menit
2. Kegiatan Inti:
 Guru sedikit mengulas materi minggu lalu.
 Guru memberikan kesempatan untuk siswa maju didepan kelas guna
membaca melodi yang ada di papan tulis




 Guru bersama siswa melakukan diskusi mengenai materi yang telah
disampaikan.
 Guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama.
10 menit
- Pertemuan Kedua
No. Bentuk Kegiatan Waktu
1. Kegiatan Awal:
 Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
 Memberitahu materi yang akan disampaikan.
10 menit
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 Motivasi: memberikan penjelasan singkat mengenai pentingnya belajar
membaca notasi balok.
2. Kegiatan Inti:
 Guru sedikit mengingatkan siswa tentang materi minggu lalu
 Guru meminta siswa berkumpul dalam kelompoknya masing-masing
 Guru membagi siswa dalam meja turnamen
 Guru memberi tanda bahwa permainan dimulai
 Siswa bermain kartu soal dalam model TGT
 Permainan selesai, lembar skor dikumpulkan.
 Guru memberikan soal evaluasi
 Guru mengumumkan pemenang turnamen.
70 menit
3. Kegiatan Penutup:
 Guru bersama siswa melakukan diskusi mengenai notasi dan permainan
TGT yang telah dilakukan
 Guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama.
10 menit
E. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
1. Sumber Belajar
Modul Seni musik SMA N 1 Banjarnegara buku dengan penulis Slavin yang berjudul “Coorperative Learning”
2. Media dan Alat Pembelajaran
Kartu Soal, instrument vocal, White board, boardmaker, dan penghapus
F. Penilaian
1. Teknik : tes tertulis dan praktek.
2. Bentuk Instrumen : 10 soal pilihan ganda 1 soal essay dan 1 potongan ritmis sepanjang 4 birama.
3. Apakah seluruh siswa sudah mampu membaca ritmis dan melodi dalam notasi balok dengan baik dan benar ?
Mengetahui
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Ir.Hawila Lumintu Wahyu Dhian Mustika W
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LAMPIRAN 3
KARTUSOAL DAN JAWABAN SIKLUS I
KARTU SOAL NO.1 (SKOR 2 POIN)
v
Kartu soal no.1 (a) (skor 2)
gambar di samping dinamakan
Kartu kunci jawaban no.1 (a)
paranada
Kartu soal no.1 (b) (scor 2 poin)
gambar dibawah ini merupakan gambar
dari tanda kunci..
Kartu soal no.1 (d) (skor 2 poin)
Gambar dibawah ini merupakan gambar
dari tanda kunci…
Kartu soal no.1 (c) (skor 2 poin)
Gambar dibawah ini merupakan gambar
dari tanda kunci..?
Kartu kunci jawaban no.1 (b)
G
Kartu kunci jawaban no.1 (c)
F
Kartu kunci jawaban no.1 (d)
C
Kartu soal no.1 (e) (skor 2 poin)
gambar disamping dinamakan
tanda …
Kartu soal no.1 (f) (skor 2 poin)
gambar di samping dinamakan tanda
…
Kartu soal no.1 (g) (skor 2 poin)
c d e f g a b c’ memiliki interval atau
jarak 1 1 ½ 1 1 1 ½ .itu tandanya tangga
nada diatas dinamakan tangga nada .. (pilih
1 jawaban yang tepat di bawah ini
a. Mayor b. minor
Kartu kunci jawaban no.1 (e)
Tanda Kruis






KARTU SOAL NO.2 (SKOR 2 POIN)
Kartu soal no.2 (a) (skor 2 poin)
gambar disamping
merupakan gambar dari nada …
Kartu kunci jawaban no.2 (a)
F
Kartu soal no.2 (b) (skor 2poin)
Gambar nada di bawah ini merupakan
gambar dari nada … dan…
Kartu soal no.2 (d) (skor 2 poin)
Gambar not dibawah ini merupakan
nada…dan…
Kartu soal no.2 (c) (skor 2 poin)
gambar not disamping
merupakan gambar dari nada … dan…
Kartu kunci jawaban no.2 (b)
G dan E
Kartu kunci jawaban no.2 (c)
G dan F
Kartu kunci jawaban no.2 (d)
Nada C dan A
Kartu soal no.2 (e) (skor 2 poin)
Gambar di bawah ini merupakan gambar
nada … , … , … dan …
Kartu soal no.2 (f) (skor 2 poin)
Gambar di bawah ini merupakan gambar
notasi dengan durasinot sepanjang…. ketuk
Kartu soal no.2 (g) (skor 2 poin)
Gambar di bawah ini merupakan
gambarnada … dan …
Kartu kunci jawaban no.2 (e)
Nada C , E , G dan
B
Kartu kunci jawaban no.2 (f)
½ ketuk
Kartu kunci jawaban no.2 (g)
Nada c’ dan b
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KARTU SOAL NO.3 (SKOR 3 POIN)
v
KARTU SOAL NO 4 (4 POIN)
Kartu soal no.3 (a) (skor 3 poin)
gambar di samping




D dengan durasi 4 ketuk
Kartu soal no.3 (b) (soal 3 poin)
gambar disamping
merupakan gambar nada ... dan … dengan
lama/durasi nada … ketuk
Kartu soal no.3 (d) (skor 3 poin)
nada b pada gambar
disamping memilkii durasi not...ketuk
Kartu soal no.3 (c) (skor 3 poin)
Gambar disamping
merupakan gambar dari nada….dan…. dengan
durasi not …ketuk
Kartu kunci jawaban no.3 (b)
Nada F dan D dengan
durasi not 2 ketuk
Kartu kunci jawaban no.3 (c)
Nada e dan a dengan durasi
not 1 ketuk
Kartu kunci jawaban no.3 (d)
1 ketuk
Kartu soal no.3 (e) (skor 3 poin)
nada f pada gambar
disamping memiliki durasi not …ketuk.
Kartu soal no.3 (f) (skor 3 poin)
nada a pada gambar
disamping memiliki durasi not …ketuk.
Kartu soal no.3 (g) (skor 3 poin)
nada E pada gambar
disamping memiliki durasi not …ketuk.
Kartu kunci jawaban no.3 (e)
2 ketuk
Kartu kunci jawaban no.3 (f)
2 ketuk
Kartu kunci jawaban no.3 (g)
½ ketuk
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SOAL NO 4 (4POIN)
)
v
Kartu soal no.4 (a) (skor 4 poin)
Nada apa sajakah yang terdapat pada gambar di
bawah ini?
Kartu kunci jawaban no.4 (a)
C E D dan F
Kartu soal no.4 (b) (skor 4 poin)
Sebutkan solmisasi dari nada-nada di bawah ini!
Kartu kunci jawaban no.4 (b)
Do mi re fa
Kartu kunci jawaban no.4 (c)
E D G dan F dengan durasi
not ½ ketuk
Kartu kunci jawaban no.4 (d)
½ ketuk
Kartu kunci jawaban no.4 (e)
Sol fa mi dan la
Kartu kunci jawaban no.4 (f)
Mi re sol fa
Kartu kunci jawaban no.4 (g)
Do mi sol si
Kartu soal no.4 (c) (skor 4 poin)
gambar tersebut
merupakan gambar dari nada .., …, …, dan dengan
durasi masing-masing not … ketuk
Kartu soal no.4 (d) (skor 4 poin)
nada f dan e pada
gambar disamping memili durasi not… ketuk
Kartu soal no.4 (e) (skor 4 poin)
sebutkan solmisasi
dari nada-nada diatas!
Kartu soal no.4 (f) (skor 4 poin)
sebutkan solmisasi dari
nada-nada diatas!




SOAL NO 5 (5 POIN)
v
Kartu soal no.5 (a)
Jika g adalah do maka a
adalah
Kartu kunci jawaban no.5 (a)
Re
Kartu soal no.5 (b)
Jika C adalah do,maka G
adalah …
Kartu soal no.5 (d)
Jika do adalah c maka si
adalah?
Kartu soal no.5 (c)
Jika D adalah re,maka C
adalah …
Kartu kunci jawaban no.5 (b)
Sol
Kartu kunci jawaban no.5 (c)
Do
Kartu kunci jawaban no.5 (d)
B
Kartu soal no.5 (e)
Jika e adalah mi maka f adalah?
Kartu soal no.5 (f)
Jika fa adalah F maka re adalah?
cKartu kunci jawaban no.5 (f)
D
Kartu kunci jawaban no.5 (e)
fa
Kartu soal no.5 (g)
Jika do adalah c maka la adalah?




Kartu soal dan jawaban siklus II
KARTU SOAL NO.1 (SKOR 2 POIN)
v
Kartu soal no.1 (a) (skor 2)
pada gambar tersebut
terdapat nada … , … , … dan …
Kartu kunci jawaban no.1 (a)
c, a, f dan d
Kartu soal no.1 (b) (scor 2 poin)
sebutkan solmisasi dari
gambar tersebut!
Kartu soal no.1 (d) (skor 2 poin)
gambar not disamping, dalam sukat 4/4
memiliki durasi not … ketuk
Kartu soal no.1 (c) (skor 2 poin)
gambar not disamping, dalam sukat 4/4
memiliki durasi not … ketuk
Kartu kunci jawaban no.1 (b)
Do, la, fa, re
Kartu kunci jawaban no.1 (c)
2 ketuk
Kartu kunci jawaban no.1 (d)
1 ketuk
Kartu soal no.1 (e) (skor 2 poin)
dalam sukat 4/4not disamping memiliki
durasi not … ketuk
Kartu soal no.1 (f) (skor 2 poin)
dalam sukat 4/4, not disamping memiliki
durasi not … ketuk
Kartu soal no.1 (g) (skor 2 poin)
pada gambar disamping,
not apa sajakah yang memiliki durasi not ½ ketuk?
Kartu kunci jawaban no.1 (e)
½ ketuk
Kartu kunci jawaban no.1 (f)
¼ ketuk
Kartu kunci jawaban no.1 (g)
a dan c’
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KARTU SOAL NO.2 (SKOR 2 POIN)
v
Kartu soal no.2 (a) (skor 2 poin)
gambar tanda istirahat disamping
memiliki durasi not … ketuk
Kartu kunci jawaban no.2 (a)
4 ketuk
Kartu soal no.2 (b) (skor 2poin)
gambar tanda istirahat disamping
memiliki durasi not … ketuk
Kartu soal no.2 (d) (skor 2 poin)
gambar tanda istirahat disamping memiliki durasi
not … ketuk
Kartu soal no.2 (c) (skor 2 poin)
gambar tanda istirahat disamping memiliki
durasi not … ketuk
Kartu kunci jawaban no.2 (b)
2 ketuk
Kartu kunci jawaban no.2 (c)
1 ketuk
Kartu kunci jawaban no.2 (d)
½ ketuk
Kartu soal no.2 (e) (skor 2 poin)
sama dengan
Benarkah pernyataan diatas?
Kartu kunci jawaban no.2 (e)
Benar
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KARTU SOAL NO.3 (SKOR 3 POIN)
v
Kartu soal no.3 (a) (skor 3 poin)
nada apa sajakah yang memiliki durasi not
2 ketuk?
Kartu kunci jawaban no.3 (a)
a dan c’
Kartu soal no.3 (b) (soal 3 poin)
nada apa sajakah yang memiliki durasi not sepanjang
½ ketuk?
Kartu soal no.3 (d) (skor 3 poin)
ubahlah notasi
balok tersebut ke dala, notasi angka!
Kartu soal no.3 (c) (skor 3 poin)
Sebutkan solmisasi dari nada – nada yang terdapat
pada gambar tersebut!
Kartu kunci jawaban no.3 (b)
d’ , c’ , a , dan b
Kartu kunci jawaban no.3 (c)
Mi,re, do, la, si, la, si
dan do
Kartu kunci jawaban no.3 (d)
Kartu soal no.3 (e) (skor 3 poin)
sebutkan
semua nada yang terdapat pada gambar tersebut!
(urutkan dari kiri ke kanan)
Kartu soal no.3 (f) (skor 3 poin)
nada e’ pada gambar
diatas memiliki durasi not … ketuk
Kartu soal no.3 (g) (skor 3 poin)
sebutkan semua nada
yang terdapat pada gambar diatas! (urutkan dari kiri
ke kanan!)
Kartu kunci jawaban no.3 (e)
e’ , d’ , c’, a , b , a, b dan c’
Kartu kunci jawaban no.3 (f)
1 ketuk
Kartu kunci jawaban no.3 (g)
g, b, d’, c’, g, b, g, e, dan c
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KARTU SOAL NO.4 (SKOR 4 POIN)
v
Kartu soal no.4 (a) (skor 4 poin)
Tanda kres diatas menandakan bahwa potongan
melodi diatas dimainkan dalam tangga nada …
Kartu kunci jawaban no.4 (a)
Do = d
Kartu soal no.4 (b) (skor 4 poin)
Tanda mol diatas menandakan bahwa potongan
melodi diatas dimainkan dalam tangga nada …
Kartu soal no.4 (d) (skor 4 poin)
Jika G adalah fa, maka do
adalah …
Kartu soal no.4 (c) (skor 4 poin)
Sebutkan solmisasi dari nada-nada yang terdapat
pada gambar diatas!
Kartu kunci jawaban no.4 (b)
Do = f
Kartu kunci jawaban no.4 (c)
Do , re , fad an mi
Kartu kunci jawaban no.4 (d)
d
Kartu soal no.4 (e) (skor 4 poin)
Jika do adalah d maka a adalah
…
Kartu soal no.4 (g) (skor 4 poin)
Tanda kres pada gambar diatas
menandakan bahwa potongan melodi
diatas dimainkan dalam tangga nada …
Kartu kunci jawaban no.4 (e)
sol
Kartu kunci jawaban no.4 (g)
Do = g
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KARTU SOAL NO.5 (SKOR 5 POIN)
v
LAMPIRAN 5
Lembar Rangkuman Tim Siklus I
Lembar Rangkuman Tim Artikulasi (siklus I)
Kartu soal no.5 (a)
sama dengan
Benarkah pernyataan diatas?
Kartu kunci jawaban no.5 (a)
Salah
Kartu soal no.5 (b)
sama dengan +
Benarkah pernyataan diatas?
Kartu soal no.5 (d)
Jika g adalah fa maka mi adalah
Kartu soal no.5 (c)
sama dengan
Benarkah pernyataan diatas?
Kartu kunci jawaban no.5 (b)
benar
Kartu kunci jawaban no.5 (c)
Salah
Kartu kunci jawaban no.5 (d)
fis
Kartu soal no.5 (e)
Jika e adalah re maka si adalah
Kartu soal no.5 (f)
Jika b adalah sol maka do adalah
Kartu soal no.5 (g)
Jika si adalah cis maka do adalah
Kartu kunci jawaban no.5 (g)
D
Kartu kunci jawaban no.5 (f)
E




Lembar Rangkuman Tim Siklus I
Lembar Artikulasi dan paranada (siklus I)
Lembar Rangkuman Tim
Artikulasi


































Total Skor Tim 280
Rata-rata Tim 40.00
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Lembar Rangkuman Tim Notasi (siklus I)
Lembar Rangkuman Tim
Notasi















Total Skor Tim 230
Rata-rata Tim 32.85
Lembar rangkuman Tim Intonasi (siklus I)
Lembar Rangkuman Tim
Intonasi















Total Skor Tim 210
Rata-rata Tim 31.6
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Lembar Rangkuman Tim Dinamika (siklus I)
Lembar Rangkuman Tim
Dinamika

















Lembar Rangkuman Tim Siklus II
Lembar Rangkuman Tim Artikulasi (siklus II)
Lembar Rangkuman Tim
Artikulasi















Total Skor Tim 260
Rata-rata Tim 35.71
Lembar Rangkuman Tim Paranada (siklus II)
Lembar Rangkuman Tim
Paranada















Total Skor Tim 270
Rata-rata Tim 38.5
Lembar Rangkuman Tim Notasi (siklus II)
Lembar Rangkuman Tim
Notasi
















Total Skor Tim 300
Rata-rata Tim 42.85
Lembar rangkuman Tim Intonasi (siklus II)
Lembar Rangkuman Tim
Intonasi















Total Skor Tim 270
Rata-rata Tim 38.57
Lembar Rangkuman Tim Dinamika (siklus II)
Lembar Rangkuman Tim
Dinamika

















Lembar Skor Meja Turnamen Siklus I
Lembar Skor Meja Turnamen 1 (Siklus I)
Lembar Skor Meja Turnamen 1
Pemain Tim
Game Total Poin Poin
Turnamen
I II III IV V
S 26 Notasi 2 2 3 3 5 15 40
S 25 Dinamika 2 2 3 4 5 16 50
S 2 Artikulasi 2 2 3 4 5 16 50
S 6 Intonasi 2 - - - 5 7 20
S 4 Paranada 2 - 3 4 5 14 30
Lembar Skor Meja Turnamen 2 (Siklus I)
Lembar Skor Meja Turnamen 2
Pemain Tim
Game Total Poin Poin
Turnamen
I II III IV V
S 31 Notasi 2 - - 1 5 8 20
S 12 Dinamika 2 2 3 4 5 16 50
S 9 Artikulasi 2 - - 4 5 11 30
S 30 Intonasi 2 2 3 4 5 16 50
S 22 Paranada 2 2 3 4 5 16 50
Lembar Skor Meja Turnamen 3 (Siklus I)
Lembar Skor Meja Turnamen 3
Pemain Tim
Game Total Poin Poin
Turnamen
I II III IV V
S 17 Notasi 2 - - - 5 7 10
S 24 Dinamika 2 2 3 4 - 11 30
S 10 Artikulasi 2 2 3 4 5 16 50
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S 33 Intonasi 2 2 - - 5 9 20
S 3 Paranada 2 2 - 4 5 13 40
Lembar Skor Meja Turnamen 4 (Siklus I)
Lembar Skor Meja Turnamen 4
Pemain Tim
Game Total Poin Poin
Turnamen
I II III IV V
S 23 Notasi 2 2 3 4 5 16 50
S 20 Dinamika 2 2 3 4 5 16 50
S 16 Artikulasi 2 2 3 4 5 16 50
S 13 Intonasi 2 2 3 - 5 12 30
S 27 Paranada 2 - - - 5 7 20
Lembar Skor Meja Turnamen 5 (Siklus I)
Lembar Skor Meja Turnamen 5
Pemain Tim
Game Total Poin Poin
Turnamen
I II III IV V
S 8 Notasi 2 2 3 4 5 16 50
S 14 Dinamika 2 2 - - 5 9 20
S 11 Artikulasi 2 2 3 4 5 16 50
S 28 Intonasi 2 2 - - 5 9 20
S 32 Paranada 2 2 3 - 5 12 40
Lembar Skor Meja Turnamen 6 (Siklus I)






I II III IV V
S 5 Notasi 2 2 - 4 5 13 30
S 21 Dinamika 2 2 3 4 5 16 50
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S 18 Artikulasi 2 2 - 4 5 13 20
S 15 Intonasi 2 - 3 4 5 14 40
S 29 Paranada 2 2 3 4 5 16 50
Lembar Skor Meja Turnamen 7 (Siklus I)
Lembar Skor Meja Turnamen 5
Pemain Tim
Game Total Poin Poin
Turnamen
I II III IV V
S 19 Notasi 2 2 3 - 5 12 40
S 34 Dinamika 2 2 - 4 5 13 50
S 1 Artikulasi 2 - - 4 5 11 30
S 7 Paranada 2 - - 4 5 11 50
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LAMPIRAN 8
Lembar Skor Meja Turnamen Siklus II
Lembar Skor Meja Turnamen 1 (Siklus II)
Lembar Skor Meja Turnamen 1
Pemain Tim
Game Total Poin Poin
Turnamen
I II III IV V
S 26 Notasi 2 2 3 4 5 16 50
S 25 Dinamika 2 2 3 4 5 16 50
S 2 Artikulasi 2 2 3 4 5 16 50
S 6 Intonasi 2 2 0 4 5 15 40
S 4 Paranada 2 2 3 4 5 16 50
Lembar Skor Meja Turnamen 2 (Siklus II)
Lembar Skor Meja Turnamen 2
Pemain Tim
Game Total Poin Poin
Turnamen
I II III IV V
S 31 Notasi 2 2 0 4 5 13 30
S 12 Dinamika 2 2 3 4 5 16 50
S 9 Artikulasi 2 0 3 4 5 14 40
S 30 Intonasi 2 0 3 4 5 14 40
S 22 Paranada 0 2 3 4 5 14 40
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Lembar Skor Meja Turnamen 3 (Siklus II)
Lembar Skor Meja Turnamen 3
Pemain Tim
Game Total Poin Poin
Turnamen
I II III IV V
S 17 Notasi 2 2 3 4 5 16 50
S 24 Dinamika 2 2 3 4 5 16 50
S 10 Artikulasi 2 2 3 4 0 11 30
S 33 Intonasi 2 0 3 4 5 14 40
S 3 Paranada 2 0 0 4 5 11 30
Lembar Skor Meja Turnamen 4 (Siklus II)
Lembar Skor Meja Turnamen 4
Pemain Tim
Game Total Poin Poin
Turnamen
I II III IV V
S 23 Notasi 2 2 3 4 5 16 50
S 20 Dinamika 2 0 3 4 5 14 40
S 16 Artikulasi 2 2 0 4 5 13 30
S 13 Intonasi 2 2 3 4 5 16 50
S 27 Paranada 2 2 0 4 5 13 30
Lembar Skor Meja Turnamen 5 (Siklus II)
Lembar Skor Meja Turnamen 5
Pemain Tim
Game Total Poin Poin
Turnamen
I II III IV V
S 8 Notasi 2 2 3 4 5 16 50
S 14 Dinamika 2 2 0 4 5 13 40
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S 11 Artikulasi 2 2 3 0 5 12 30
S 28 Intonasi 2 0 0 4 5 11 20
S 32 Paranada 2 2 0 4 5 13 40
Lembar Skor Meja Turnamen 6 (Siklus II)






I II III IV V
S 5 Notasi 2 0 3 4 5 14 40
S 21 Dinamika 2 2 3 4 5 16 50
S 18 Artikulasi 2 0 3 4 5 14 40
S 15 Intonasi 2 2 3 4 5 16 50
S 29 Paranada 2 2 3 4 5 16 50
Lembar Skor Meja Turnamen 7 (Siklus II)
Lembar Skor Meja Turnamen 5
Pemain Tim
Game Total Poin Poin
Turnamen
I II III IV V
S 19 Notasi 2 2 3 0 5 12 30
S 34 Artikulasi 2 0 3 4 5 14 40
S 1 Paranada 2 2 3 4 5 16 50
S 7 Intonasi 0 2 0 4 5 12 30
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LAMPIRAN 9
Pembagian Kelompok Siklus I
No. Notasi Dinamika Artikulasi Intonasi Paranada
1 S26 S25 S1 S6 S7
2 S31 S12 S9 S30 S12
3 S17 S24 S10 S33 S23
4 S23 S20 S16 S13 S21
5 S8 S14 S11 S28 S32
6 S5 S21 S18 S15 S29
7 S19 S34 S1 S7
Penempatan Meja Turnamen Siklus I
No. Meja 1 Meja 2 Meja 3 Meja 4 Meja 5 Meja 6 Meja 7
1 S26 S31 S17 S23 S8 S8 S19
2 S25 S12 S24 S20 S14 S14 S34
3 S2 S9 S14 S16 S11 S11 S1
4 S6 S30 S17 S13 S28 S28 S7
5 S4 S22 S22 S27 S32 S32
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LAMPIRAN 10
Pembagian Kelompok Siklus II
No. Notasi Dinamika Artikulasi Intonasi Paranada
1 S26 S25 S1 S6 S7
2 S31 S12 S9 S30 S12
3 S17 S24 S10 S33 S23
4 S23 S20 S16 S13 S21
5 S8 S14 S11 S28 S32
6 S5 S21 S18 S15 S29
7 S19 S34 S1 S7
Penempatan Meja Turnamen Siklus II
No. Meja 1 Meja 2 Meja 3 Meja 4 Meja 5 Meja 6 Meja 7
1 S26 S31 S17 S23 S8 S8 S19
2 S25 S12 S24 S20 S14 S14 S34
3 S2 S9 S14 S16 S11 S11 S1
4 S6 S30 S17 S13 S28 S28 S7




A. Berilah Tanda silang ( X ) Pada Jawaban Yang Benar dan Tepat!
1. Gambar Di samping merupakan gambar …
a. Kunci C c. Kunci G
b. Kunci F d. Tidak ada jawaban yang benar
2.
Gambar di atas merupakan gambar dari garis …
a. Horizontal c. Paranada
b. Tangga Nada d. Kromatis
3. Gambar di samping disebut tanda …
a. Sukat c. Pugar
b. Mol d. Kres
4. Gambar di samping merupakan gambar dari
nada …
a. A dan C c. G dan D
b. G dan E d. A dan F
5. Gambar di samping merupakan gambar
dari nada … dan …
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a. Nada F dan D c. Nada F dan A
b. Nada F dan E d. Nada G dan D
6. Sebutkan solmisasi dari nada-nada disamping!
a. Do Mi Fa Re
b. Do Mi Re Fa
c. Mi Sol Fa La
d. Sol Si La do
7. Jika C adalah Do (C=do) maka G adalah …
a. Fa c. La
b. Mi d. Sol
8. Jika G adalah do (G=do) maka C adalah …
a. Mi c. Fa
b. Re d. Sol
9. Nada A pada gambar disamping memiliki durasi not
…
a. 1 ketuk c. 4 ketuk
b. ½ ketuk d. 2 ketuk
10. Gambar di samping dalam sukat 4\4 memiliki durasi … ketuk
a. 5 c. ½
b. 2 d. 1
B. Jawablah Pertanyaan Berikut dengan Tepat!
Letakan nada-nada berikut secara berurutan pada tempat yang tepat dalam garis
paranada yang sudah tersedia!
c d e f g a b c’
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LAMPIRAN 12
Soal Evaluasi Siklus I
A. Berilah Tanda Silang (X) Pada Jawaban Yang Benar dan Tepat!
1. Gambar di samping merupakan gambar :
a. Kunci C c. Kunci G
b. Kunci F d. Tidak ada jawaban yang benar
2. c d e f g a b c’ memiliki interval atau jarak 1 1 ½ 1 1 1 ½ . Itu tandanya
tangga nada diatas dinamakan tangga nada …
a. Mayor c. Minor harmonis
b. Minor d. Minor melodis
3. Gambar disamping disebut tanda . . .
a. Sukat c. Pugar
b. Mol d. Kres
4. Gambar disamping merupakan gambar dari nada
… dan…
a. A dan C c. G dan D
b. G dan E d. G dan C
5. Gambar disamping merupakan
gambar dari nada . . . dan . . .
a. Nada F dan D c. Nada F dan E
b. Nada F dan E d. Nada G dan D
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6. Sebutkan solmisasi dari nada-nada
disamping!
a. Do Mi Fa Re
b. Sol Fa Mi Fa
c. MI Re Do Re
d. Sol Si La Do
7. Jika G adalah do (G=do) maka A adalah . . .
a. Re c. La
b. Mi d. Sol
8. Jika D adalah do (D=do) maka A adalah . . .
a. Mi c. fa
b. Re d. Sol
9. Nada B pada gambar disamping
memiliki durasi not . . .
a. 1 ketuk c. 4 ketuk
b. ½ ketuk d. 2 ketuk
10. Gambar di samping dalam sukat 4/4 memiliki durasi … ketuk
a. 5 c. ½
b. 2 d. 1
B. Jawablah Pertanyaan Berikut dengan Tepat!
Letakan nada-nada berikut secara berurutan pada tempat yang tepat dalam garis
paranada yang sudah tersedia!
g a b c d e f g’
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LAMPIRAN 13
Soal Evaluasi Siklus II
C. Berilah Tanda Silang (X) Pada Jawaban Yang Benar dan Tepat!
1. Gambar tanda istrahat disamping dalam sukat 4/4 memiliki durasi not …
c. 2 ketuk c. 1 ketuk
d. 4 ketuk d. ½ ketuk
2. Gambar tanda istirahat disamping, dalam sukat 4/4 memiliki durasi not…
c. 2 ketuk c. 1 ketuk
d. 4 ketuk d. ½ ketuk
3. Solmisasikan nada-nada disamping!
c. Sol fa mi do re do re mi c. sol fa mi fa mi re do si
d. Do si la fa sol fa sol la d. mi re do la si la si do
4. Pada gambar di samping, nada apa
sajakah yang memiliki durasi 1 ketuk?
c. f’, c’ , g’ c. f , a , c
d. e’ , d’ ,a’ d. e , b , g
5. Tanda mol pada gambar di bawah ini menandakan bahwa potongan melodi
tersebut dimainkan dalam tangga nada . . . yang artinya . . .
c. F mayor , Do = F c. Bes mayor , Do = bes
d. F mayor , Do = E d. C mayor , Do = C
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6. Tanda 1 kres (#) menandakan bahwa melodi dimainkan dalam tangga nada ..
c. D mayor c. A mayor
d. G minor d. G mayor
7. Jika C adalah do (C=do) maka G adalah . . .
c. Fa c. La
d. Mi d. Sol
8. Jika G adalah do (G=do) maka C adalah . . .
a. Mi c. fa
b. Re d. Sol
9.
Nada A pada gambar
disamping memiliki durasi not . . .
c. 1 ketuk c. 4 ketuk
d. ½ ketuk d. 2 ketuk
10. Nada dalam sukat 4/4 memiliki durasi … ketuk
c. Lima c. Setengah
d. Dua d. Satu
D. Jawablah Pertanyaan Berikut dengan Tepat!
Letakan nada-nada berikut secara berurutan pada tempat yang tepat dalam garis
paranada yang sudah tersedia!
c d e f g a b c’
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LAMPIRAN 14










ketepatan nada (intonasi)  1 not benar (pengucapan dan intonasi
tepat : 2 poin
 1 not pengucapan benar namun
intonasi meleset ( fals ) : 1 poin
 pengucapan salah dan intonasi
meleset: 0
Panjang pendek nada  1 not benar : 2 poin

















ketepatan nada (intonasi)  1 not benar (pengucapan dan intonasi
tepat : 2 poin
 1 not pengucapan benar namun
intonasi meleset ( fals ) : 1 poin
 pengucapan salah dan intonasi
meleset: 0
Panjang pendek nada  1 not benar : 2 poin

















ketepatan nada (intonasi)  1 not benar (pengucapan dan intonasi
tepat : 2 poin
 1 not pengucapan benar namun
intonasi meleset ( fals ) : 1 poin
 pengucapan salah dan intonasi
meleset: 0
Panjang pendek nada  1 not benar : 2 poin








Hari, Tanggal : Selasa, 17 Oktober 2012
Pertemuan : Pratindakan
Deskripsi Hasil Pengamatan
Pada pertemuan I pratindakan ini, guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan
salam pembuka dan menanyakan kabar kepada siswa, dilanjutkan dengan presensi siswa.
Kemudian, guru menjelaskan bahwa kelas X-2 akan menjadi subjek penelitian dari mahasiswa
Universitas Negeri Yogyakarta Jurusan Pendidikan Seni Musik yang bernama Wahyu Dhian
Mustika Wardhani.
Guru memberi tahu kepada siswa bahwa pada hari itu akan dibahas materi mengenai
notasi balok. Guru memulai dengan materi teori musik dasar, Guru menginstruksikan siswa
untuk maju kedepan kelas untuk menjawab pertanyaan mengenai harga not. Namun hanya ada 3
siswa yanga berani maju ke depam kelas. Kemudian guru meminta siswa untuk mengerjakan
soal yang juga tertulis di papan tulis, mengenai harga notasi, pada papan tulis terdapat potongan
melodi dengan tangga nada natural atau do = c yang tertulis dalam not angka. Siswa diminta
untuk mengubah ritmis dan melodi yang tertulis dalam not angka tersebut menjadi notasi balok,
lalu dibahas bersama.
Kemudian dilakukan evaluasi terkait dengan apa yang telah mereka pelajari pada
pertemuan ini. Setelah guru melakukan evaluasi, guru membagikan lembar tes yang berjumalah




Hari, Tanggal : Selasa, 24 Oktober 2012
Pertemuan : I Siklus I
Deskripsi Hasil Pengamatan
Pelajaran seni musik diawali dengan apersepsi mengenai ritmis dan melodi dalam notasi
balok. Siswa maju ke depan kelas untuk menjawab pertanyaan dari Guru. Siswa diberi
penjelasan mengenai metode Teams Game Tournament yang akan digunakan sebagai metode
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Siswa dibagi ke dalam 5 kelompok yaitu kelompok
Notasi (7 siswa), Dinamika (7 siswa), Artikulasi (7 siswa), Intonasi (6 siswa), Paranada (7
siswa). Pembagian kelompok bersifat heterogen secara kemampuan siswa. Yaitu dalam satu
kelompok mempunyai anggota dengan kemampuan berbeda, terdiri dari siswa berkemampuan
tinggi sampai dengan berkemampuan rendah.
Siswa diberi kesempatan tanya jawab sebelum menutup pelajaran. Setelah itu




Hari, Tanggal : Selasa, 31 Oktober 2012
Pertemuan : II Siklus I
Deskripsi Hasil Pengamatan
Apersepsi pelajaran minggu lalu diberikan oleh guru, yaitu materi mengenai ritmis dan
melodi dalam notasi balok. Siswa diberi kesempatan bertanya kepada guru.
Siswa kelas X-2 dibagi menjadi 5 kelompok. Siswa diberi penjelasan mengenai langkah
kerja permainan menggunakan metode Teams Game Tournament. Siswa diberi penjelasan
mengenai kartu soal sebagai media kartu yang akan digunakan siswa dalam proses pembelajaran
TGT. Kartu soal terdiri atas 2 kartu, yakni kartu soal dan kartu jawaban. Kartu soal berisikan
pertanyaan - pertanyaan mengenai teori musik sesuai materi yang ada pada silabus dan kartu
jawaban berisi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut. Selain kartu soal siswa juga diberi
penjelasan serta diperkenalkan dengan lembar skor yang akan digunakan untuk mencatat hasil
skor yang diproleh dalam permainan.
Siswa dibagi ke dalam meja turnamen, disetiap meja terdapat satu siswa yang mewakili
kelompoknya. Kartu soal dan lembar skor dibagikan pada tiap meja turnamen. Tanda permainan
dimulai diberikan oleh guru. Siswa sangat berantusias mengikuti permainan ini. Ada beberapa
siswa yang masih terlihat kebingungan. Siswa diberi penjelasan oleh guru mengenai aturan
permainan. Setelah siswa mengerti, siswa kembali dipersilahkan untuk melanjutkan permainan.
Permainan selesai dalam waktu yang ditentukan yaitu 25 menit. Lembar skor dikumpulkan
kepada guru. Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing dan diberi soal tes, yaitu 10 soal
pilihan ganda dan 1 soal essay kemudian 1 buah potongan melodi berisi 6-8 birama.
Waktu yang digunakan untuk mengerjakan tes adalah 30 menit. Seperti saat pra
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tindakan, peneliti mengelilingi siswa dari meja ke meja dan siswa diminta membaca potongan
melodi yang sudah disediakan. Hal itu dilakukan karena mengingat sedikitnya waktu yang
tersisa. Peneliti menyiapkan potongan melodi sebanyak 6 soal yang berbeda, untuk
meminimalisir kesamaan soal untuk siswa yang duduk berdekatan. Lembar skor diolah secara
bersama oleh guru dan peneliti yang kemudian ditentukan kelompok Artikulasi sebagai juara
pertama dengan skor rata-rata tim 42,86 serta kelompok Paranada sebagai juara kedua dengan
skor rata-rata tim 40,00.
Setelah tes selesai dikerjakan oleh siswa, pemenang dari permainan TGT ini
diumumkan. Kelompok Artikulasi yang beranggotakan Albert, Deka, Dina, Kiki, Dwi dan
Lukman diminta maju ke depan kelas untuk menerima penghargaan sebagai juara pertama.
Selain itu kelompok Paranada yang beranggotakan Anjar R, Narulita, Amalia, Rafi Ratnasari,




Hari, Tanggal : Selasa, 6 November 2012
Pertemuan : I Siklus II
Deskripsi Hasil Pengamatan
Guru memulai dengan apersepsi mengenai ritmis dan melodi. Dilanjutkan dengan
diskusi bersama siswa tentang permainan Teams Game Tournament pada pertemuan siklus I.
Pengamatan proses pembelajaran siklus II pertemuan pertama siswa lebih aktif dalam
pembelajaran. Kemauan siswa untuk lebih mengerti tentang notasi balok sudah meningkat.
Kemampuan siswapun sudah mengalami peningkatan. Beberapa siswa sudah berani untuk
bertanya kepada guru tentang ritmis dan melodi belum mereka ketahui.
Setelah guru selesai menerangkan pelajaran terori musik, guru menerangkan tentang
metode Teams Game Tournament. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok. Atas permintaan
siswa, pembagian kelompok pada siklus, setiap kelompok memiliki anggota yang sama persis
dengan kelompok pada siklus 1.
CATATAN LAPANGAN
Hari, Tanggal : Selasa, 13 November 2012
Pertemuan : II Siklus II
Deskripsi Hasil Pengamatan
Guru melakukan presensi dan kemudian apersepsi pelajaran minggu lalu, yaitu
mengenai permainan Teams Game Tournament dan materi ritmis dan melodi. Guru memberikan
kesempatan bertanya kepada siswa. Siswa kelas X-2 dibagi menjadi 5 kelompok. Guru
memberikan penjelasan mengenai langkah kerja metode Teams Game Tournament
Guru membagi siswa ke dalam meja turnamen, disetiap meja terdapat satu siswa yang
mewakili kelompoknya.Guru membagikan kartu soal dan lembar skor pada tiap meja turnamen.
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Setiap meja diberi 35 kartu soal yang harus dikerjakan oleh perserta. Guru memberikan tanda
bahwa permainan dimulai.
Permainan selesai dalam waktu yang ditentukan, yaitu 25 menit. Siswa mengumpulkan
lembar skor kepada guru. Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. Guru memberikan
tes kepada siswa, yaitu 10 soal pilihan ganda, 1 soal essay dan 1 potongan melodi untuk dibaca
siswa sekitar 7-8 birama Setelah selesai menilai siswa satu per satu, peneliti kembali ke meja
guru guna membantu guru seni musik mengolah lembar skor dan menentukan kelompok
dinamika sebagai juara pertama dengan rata-rata skor tim 46.66 serta kelompok Notasi sebagai
juara kedua dengan rata-rata skor tim 42.85.
Setelah siswa selesai mengerjakan tes, guru mengumumkan pemenang dari permainan
TGT. Kelompok Dinamika yang beranggotakan Putri, Gildzan, Nur Zahidah, M. fachriza, Irvan,
dan Yuan maju ke depan kelas untuk menerima penghargaan sebagai juara pertama. Selain itu
kelompok Notasi yang beranggotakan Rafi P, Selli, Linda, Nur fadhilah, Cindy, Arief, dan May
Zaedah juga maju ke depan kelas untuk menerima penghargaan juara kedua.
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LAMPIRAN 18
Format Lembar Pengamatan Siswa pada Tahap Pratindakan




1.  Siswa memulai pelajaran dengan tertib.   √   
2. Siswa memperhatikan ketika guru memberi
penjelasan.
 √   
3. Siswa melaksanakan tugas yang diberikan oleh
guru.
√    
4. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan aktif.
 √   
5. Siswa bertanya kepada guru ketika mengalami
kesulitan yang berkaitan dengan tugas.
√    
6. Siswa bertanya pada teman ketika mengalami
kesulitan.
 √   
7.  Siswa menjawab pertanyaan guru.  √    
8. Siswa menjawab pertanyaan guru jika
dipanggil namanya.
√    
9. Siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan tujuan.
√    
10. Siswa melakukan interaksi dengan guru.  √    
11. Siswa melakukan interaksi dengan siswa.    √  
12. Siswa melakukan evaluasi hasil akhir
pembelajaran bersama teman.
√    
13. Siswa melakukan evaluasi hasil akhir
pembelajaran bersama guru.
√    
14. Siswa mengemukakan pendapat mengenai
kegiatan pembelajaran di akhir kegiatan.
√    
15. Siswa dapat menarik kesimpulan dari seluruh
kegiatan pembelajaran.
√    
16. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan tertib.
√    
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Format Lembar Pengamatan Siswa pada Siklus I




1.  Siswa memulai pelajaran dengan tertib.    √  
2. Siswa memperhatikan ketika guru memberi
penjelasan.
 √   
3. Siswa melaksanakan tugas yang diberikan oleh
guru.
 √   
4. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan aktif.
  √  
5. Siswa bertanya kepada guru ketika mengalami
kesulitan yang berkaitan dengan tugas.
 √   
6. Siswa bertanya pada teman ketika mengalami
kesulitan.
 √   
7.  Siswa menjawab pertanyaan guru.   √   
8. Siswa menjawab pertanyaan guru jika
dipanggil namanya.
 √   
9. Siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan tujuan.
 √   
10. Siswa melakukan interaksi dengan guru.   √   
11. Siswa melakukan interaksi dengan siswa.   √   
12. Siswa melakukan evaluasi hasil akhir
pembelajaran bersama teman.
 √   
13. Siswa melakukan evaluasi hasil akhir
pembelajaran bersama guru.
 √   
14. Siswa mengemukakan pendapat mengenai
kegiatan pembelajaran di akhir kegiatan.
 √   
15. Siswa dapat menarik kesimpulan dari seluruh
kegiatan pembelajaran.
 √   
16. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan tertib.
 √   
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Format Lembar Pengamatan Siswa pada Siklus II




1.  Siswa memulai pelajaran dengan tertib.    √  
2. Siswa memperhatikan ketika guru memberi
penjelasan.
  √  
3. Siswa melaksanakan tugas yang diberikan oleh
guru.
  √  
4. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan aktif.
  √  
5. Siswa bertanya kepada guru ketika mengalami
kesulitan yang berkaitan dengan tugas.
 √   
6. Siswa bertanya pada teman ketika mengalami
kesulitan.
 √   
7.  Siswa menjawab pertanyaan guru.    √  
8. Siswa menjawab pertanyaan guru jika
dipanggil namanya.
 √   
9. Siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan tujuan.
  √  
10. Siswa melakukan interaksi dengan guru.    √  
11. Siswa melakukan interaksi dengan siswa.   √   
12. Siswa melakukan evaluasi hasil akhir
pembelajaran bersama teman.
  √  
13. Siswa melakukan evaluasi hasil akhir
pembelajaran bersama guru.
  √  
14. Siswa mengemukakan pendapat mengenai
kegiatan pembelajaran di akhir kegiatan.
 √   
15. Siswa dapat menarik kesimpulan dari seluruh
kegiatan pembelajaran.
 √   
16. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan tertib.
  √  
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LAMPIRAN 19
Daftar Nilai Tes Pratindakan
No. Nama Nilai Totalnilai KeteranganTeori Praktek
1. S 1 6.6 9.25 7.9 Tuntas
2. S 2 7.5 6 6.8 Belum Tuntas
3. S 3 7.5 4 5.75 Belum Tuntas
4. S 4 7.5 4.5 6 Belum Tuntas
5. S 5 6.6 3.5 5.05 Belum Tuntas
6. S 6 7.5 5 6.25 Belum Tuntas
7. S 7 4.8 4.25 4.5 Belum Tuntas
8. S 8 6.6 5 5.8 Belum Tuntas
9. S 9 7.5 5.5 6.5 Belum Tuntas
10. S 10 7.5 6 6.75 Belum Tuntas
11. S 11 6.6 3.75 5.2 Belum Tuntas
12. S 12 7.5 4 5.75 Belum Tuntas
13. S 13 6.6 3.75 5.2 Brlum Tuntas
14. S 14 6.5 3.5 5 Belum Tuntas
15. S 15 6.3 4.25 5.3 Belum Tuntas
16. S 16 6.6 4.5 5.5 Belum Tuntas
17. S 17 7.5 7 7.25 Belum Tuntas
18. S 18 5.6 2.75 4.2 Belum Tuntas
19. S 19 6.3 3.5 4.9 Belum Tuntas
20. S 20 6.6 3.75 5.2 Belum Tuntas
21. S 21 6.6 4.25 5.4 Belum Tuntas
22. S 22 7.5 9.5 8.5 Tuntas
23. S 23 7.5 9 8.25 Tuntas
24 S 24 7.5 5.75 6.6 Belum Tuntas
25. S 25 7.5 3.75 5.6 Belum Tuntas
26. S 26 7.5 4.25 5.9 Belum Tuntas
27. S 27 7.5 3.5 5.5 Belum Tuntas
28. S 28 6.6 3.25 4.9 Belum Tuntas
29. S 29 6.6 6 6.3 Belum Tuntas
30. S 30 7.5 6.25 6.8 Belum Tuntas 3q
31. S 31 7.5 6 6.75 Belum Tuntas
32. S 32 6.6 9.25 7.9 Tuntas
33. S 33 7.5 2.75 5.1 Belum Tuntas
34. S 34 5.6 3 4.3 Belum Tuntas
Jumlah 235.2 170.25 202.6 Belum Tuntas
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No. Nama Nilai Totalnilai KeteranganTeori Praktek
Nilai
rata-rata 6.9 5 5.95
Keterangan :
Nilai = Nilai Praktek + Nilai Teori
2
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Daftar Nilai Tes Siklus I
No. Nama Nilai Totalnilai KeteranganTeori Praktek
1. S 1 6.7 9.75 8.2 Tuntas
2. S 2 7.5 7.5 7.5 Tuntas
3. S 3 8 7.75 7.9 Tuntas
4. S 4 7.5 7.5 7.5 Tuntas
5. S 5 7.5 7.5 7.5 Tuntas
6. S 6 8 8 8 Tuntas
7. S 7 6.7 5.25 5.9 Belum Tuntas
8. S 8 6 7 6.5 Belum Tuntas
9. S 9 6.7 6 6.8 Belum Tuntas
10. S 10 8 6.75 8.3 Tuntas
11. S 11 6.7 5.25 5.9 Belum Tuntas
12. S 12 7.5 3.75 5.6 Belum Tuntas
13. S 13 7.5 7.5 7.75 Tuntas
14. S 14 6 7.5 6.75 Belum Tuntas
15. S 15 5.2 7.5 6.35 Belum Tuntas
16. S 16 8 7.5 7.75 Tuntas
17. S 17 6.7 8.5 7.5 Tuntas
18. S 18 7.5 7.5 7.25 Belum Tuntas
19. S 19 6.7 8.75 7.7 Tuntas
20. S 20 6.7 9 7.8 Tuntas
21. S 21 7.5 8.5 8.5 Tuntas
22. S 22 7.5 9.75 8.4 Tuntas
23. S 23 8 9.25 8.6 Tuntas
24 S 24 8 7.5 7.75 Tuntas
25. S 25 7.5 8 7.75 Tuntas
26. S 26 8 7.5 7.75 Tuntas
27. S 27 7.5 7.5 7.5 Tuntas
28. S 28 6 4 5 Belum Tuntas
29. S 29 6.7 7 6.85 Belum Tuntas
30. S 30 7.5 7.5 7.5 Tuntas
31. S 31 7.2 8 7.6 Tuntas
32. S 32 7.5 8.75 8.1 Tuntas
33. S 33 7.5 5.25 6.4 Belum Tuntas
34. S 34 6.7 5 5.8 Belum Tuntas
Jumlah 244.2 249.25 247.95
Belum Tuntas
Nilai
rata-rata 7.2 7.3 7.3
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Keterangan :
Nilai = Nilai Praktek + Nilai Teori
2
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Daftar Nilai Tes Siklus II
No. Nama Nilai Totalnilai KeteranganTeori Praktek
1. S 1 7.5 9.75 8,6 Tuntas
2. S 2 8.5 7.5 8 Tuntas
3. S 3 8.5 8 8.25 Tuntas
4. S 4 8 7.5 7.75 Tuntas
5. S 5 8 8 8 Tuntas
6. S 6 8.5 7 7.75 Tuntas
7. S 7 7 8 7.5 Tuntas
8. S 8 7.5 8 7.75 Tuntas
9. S 9 7 7.5 7.25 Belum Tuntas
10. S 10 8.5 7.5 8 Tuntas
11. S 11 7.5 8 7.75 Tuntas
12. S 12 8 8 8 Tuntas
13. S 13 8 7.5 7.75 Tuntas
14. S 14 7 7 7 Belum Tuntas
15. S 15 6.5 8.5 7.5 Tuntas
16. S 16 8 8 8 Tuntas
17. S 17 7.5 8.5 8 Tuntas
18. S 18 8.5 7.5 8 Tuntas
19. S 19 7 8 7.5 Tuntas
20. S 20 8.5 7.5 8 Tuntas
21. S 21 8 8 8 Tuntas
22. S 22 9 9.5 9.25 Tuntas
23. S 23 9 9.5 9.25 Tuntas
24 S 24 9 8 8.5 Tuntas
25. S 25 8 7.5 7.75 Tuntas
26. S 26 8 7.5 7.75 Tuntas
27. S 27 8 7 7.5 Tuntas
28. S 28 7 8 7.5 Tuntas
29. S 29 7 8 7.5 Tuntas
30. S 30 8 8.5 8.25 Tuntas
31. S 31 7.5 8.5 8 Tuntas
32. S 32 8 8 8 Tuntas
33. S 33 7.5 8 7.75 Tuntas
34. S 34 7.5 8 7.75 Tuntas
Jumlah 267 271.25 269.1 Tuntas
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No. Nama Nilai Totalnilai KeteranganTeori Praktek
Nilai rata-rata 7.85 7.97 7.9
Keterangan:





Gambar Lampiran 1: Siswa mengamati papan tulis dan berusaha menjawab soal yang ada
di papan tulis saat pratindakan.
Gambar Lampiran 2: Siswa mengerjakan soal dipapan tulis saat pratindakan
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Gambar Lampiran 3: Siswa bermain
TGT pada siklus I
Gambar Lampiran 4: Siswa sedang
mengerjakan soal evaluasi
Gambar Lampiran 5: Siswa
memperhatikan penjelasan dan
ksimpulan oleh guru


